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MOTTO

"Orang berbudi akan menerima nasihat walau hanya berupa ucapan ringan,

tetapi hewan tak kan menerimanya selain dengan lecutan yang pedih." (Habib

Thohir Bin Yahya)

"Mereka yang seringkali meninggalkan sunnah akan terbiasa dan akhirnya

mudah untuk meninggalkan yang wajib." (Habib Thohir Bin Yahya)

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain." (QS.Alam Nasyrah : 6-7)

"Ridho Allah terletak pada ridhoan kedua orang tua, dan murka Allah terletak

pada kemurkaan keduanya." (HR.Tarmidzi dan Hakim)

"Barangsiapa ditanyakan kepadanya tentang sesuatu ilmu yang diketahui

tetapi tidak mau menerangkan kepada penanya, maka Allah membelenggunya

dengan apipada hari kiamat" (HR.Ibnu Majah dari Abu Hurairah)
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ABSTRAKS

Dampak dari krisis ekonomi yang berkepanjangan mengakibatkan dana
pembangunan mengalami kemerosotan, sehingga diperlukan penghematan untuk
menanggulangi kesulitan dana tersebut dan dituntut suatu manajemen yang tepat
pada pelaksanaan proyek konstruksi agar diperoleh hasil yang optimal. Upaya
optimasi dengan cara menganalisa biaya dan waktu pelaksanaan proyek dari
durasi normal dengan durasi PERT menggunakan metode PDM. Analisa pada
proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar
perubahan biaya dan waktu antara metode yang digunakan di proyek tersebut
dengan kombinasi metode PDM dan PERT.

Data yang didapatkan dianalisis dengan program Micosoft Project 2000
dan kemudian mengganti durasi Bar-Chart dengan menggunakan data durasi
PERT. Kemudian dihitung biaya upah tenaga kerja berdasarkan Komposisi SDM
dan biaya Overhead.

Pada Bar-Chart durasi penyelesaian proyek selama 330 hari, sedangkan
PDM memerlukan durasi penyelesaian proyek selama 270 hari. Sehingga selisih
waktunya adalah 60 hari. Biaya total proyek pada Bar-Chart sebesar
Rp.608.202.000,00, sedangkan dengan menggunakan PDM didapatkan biaya total
proyek sebesar Rp. 517.085.000,00. Sehingga didapatkan selisih biaya total
sebesar Rp.91.117.000,00 ( 14,98 % ) dibandingkan dengan Bar-Chart.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sebuah proyek secara fisik adalah kelanjutan dari

perencanaan proyek, yang merupakan tahap pelaksanaan pembangunan di

lapangan. Pada tahap ini rencana kerja pelaksanaan sangat diperlukan untuk

mencapai hasil proyek dengan baik dan benar. Peranan manajer proyek sangat

dibutuhkan dalam penentuan hubungan logika ketergantungan antara satu

kegiatan dengan kegiatan yang lainnya. Manajer proyek yang berbeda akan

menghasilkan perencanaan jaringan kerja yang berbeda pula, yang menyebabkan

hasil dan kualitas efesiensi jaringan tersebut akan berlainan. Pembuatan jaringan

kerja (Network Planning) dimaksudkan memberikan gambaran dan tuntunan yang

jelas kepada pelaksana proyek di lapangan yaitu kontraktor, konsultan pengawas

atau pihak lain yang terkait, untuk mengetahui dan melaksanakan urut-urutan

pekerjaan yang dilakukan di lapangan sehingga tidak terjadi kesalahan yang

menyebabkan kerugian pada semua pihak. Salah satu kesalahan dapat terjadi

karena tidak teraturnya pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Untuk mengetahui kerugian akibat dari pelaksanaan kerja yang tidak

teratur tersebut, diperlukan pembuatan atau perencanaan jaringan kerja (Network

Planning). Jaringan kerja ini berisikan urut-urutan pekerjaan yang akan

dilaksanakan di lapangan yang memungkinkan pelaksana proyek melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan urutan yang telah direncanakan.



Selain memperhatikan tahap-tahap pekerjaan kita juga hams

memperhitungkan waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian kegiatan dalam

suatu proyek. Waktu pelaksanaan selama penyelenggaraan proyek memiliki sifat

ketidakpastian. Dengan perencanaan jaringan kerja yang matang, diharapkan

dapat menekan tingkat ketidakpastian tersebut.

Langkah pertama dalam penyusunan jaringan kerja adalah mengkaji dan

mengidentifikasi lingkup proyek, menguraikan atau memecahkannya menjadi

kegiatan-kegiatan atau kelompok kegiatan yang merupakan komponen proyek.

Proses mengkaji dan mengidentifikasi untukjaringan kerja ada 3 macam, yaitu :

1. CPM (Crithical Path Method)

2. PERT (Programme Evaluation and Review Technique)

3. PDM (Precedence Diagram Method)

Secara garis besar, CPM didasarkan atas perancangan pada jalur kritis

sebagai penentu waktu yang diperlukan untuk penyelesaian suatu proyek. Prinsip

pada metode CPM adalah finish to start, yaitu mulai aktivitas berikutnya

tergantung dari selesainya aktivitas sebelumnya. Jadi kegiatan yang mendahului

diikuti oleh kegiatan yang mengikuti yaitu kegiatan yang mengikuti tersebut

hanya bisa dilaksanakan setelah kegiatan yang mendahului selesai dilaksanakan.

Hal tersebut di atas merupakan kaidah dasar dari perancangan jaringan kerja

dengan metode CPM.

Tetapi pada praktek pelaksanaan pembangunan di lapangan, realitas yang

terjadi adalah adanya pekerjaan tumpang tindih (overlapping). Hal ini yang



sebetulnya merupakan salah satu kaidah dasar dari metode PDM atau metode

diagram preseden.

Pada penerapan metode CPM dan PDM, durasi yang digunakan untuk

menentukan setiap pekerjaan bersifat deterministik. Sedangkan pada realitas di

lapangan, durasi yang terjadi bersifat probabilistik. Metode PERT adalah metode

yang digunakan dalam perencanaan dan pengawasan untuk menganalisa tingkat

ketidakpastian (probabilitas) biaya dan jadwal suatu proyek (Michael T.Callahan

dkk, 1992:187). PERT menuangkan tingkat probabilitas yang terjadi di lapangan

ke dalam suatu proses penghitungan (Edward M.Willis, 1986:200).

Maka dari itu, dalam penelitian Tugas Akhir ini penulis mencoba

menganalisa waktu dan biaya melalui proses pengkajian dan identifikasi dengan

metode PDM dan PERT yang meliputi penentuan jadwal yang paling ekonomis,

sehingga dapat menekan pengeluaran biaya pelaksanaan proyek.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian adalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh penggunaan metode PDM dan PERT terhadap alokasi biaya

dan waktu?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

berapa besar perubahan biaya dan waktu antara metode yang digunakan di proyek

tersebut dengan metode PDM dan PERT.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan baru bagi mahasiswa yang

akan mendalami manajemen konstruksi khususnya dalam menganalisis

perencanaan waktu dan biaya pada suatu proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Untuk memperjelas lingkup permasalahan dan memudahkan dalam

menganalisis, maka dibuat batasan-batasan yang meliputi :

1. Analisis dilakukan terhadap biaya dan waktu.

2. Analisis dilakukan berdasarkan data Bar Chart

3. Data durasi PERT diambil dari pengalaman kontraktor selama 3 tahun.

4. Analisis PDM menggunakan bantuan program Microsoft Project 2000

5. Penelitian dilakukan pada proyek Fakultas Teknik Universitas Negeri

Jogjakarta

6. Analisis mengenai biaya hanya mencakup biaya upah tenaga kerja dan

biaya Overhead.



BAB II

TIN.1AUAN PUSTAKA

2.1 Crash Program pada proyek jalan dengan metode Precedence Diagram

Methode dan alat Bantu program Primavera ( Fatchurrohman Nugroho

dan Bambang Erkhamni)

Kedua peneliti menganalisis bagaimana mengendalikan waktu dan sumber

daya (alat dan tenaga kerja) pada proyek peningkatan Jalan Pathuk-Dlingo-

Imogiri yang mengalami keterlambatan. Kesimpulan yang dihasilkan :

Percepatan proyek dengan Crash Program pekerjaan pada lintasan kritis

ternyata dapat menghemat biaya proyek sebesar 0,6 % biaya dibandingkan

dengan percepatan pada semua pekerjaan sisa yang hanya dapat menghemat

biaya sebesar 0,39 %.

2.2 Pengendalian Sumber Daya dan Waktu dengan Program Primavera

Project Planner versi 3.1 ( Andhiefitria R.P dan Arief Eko Wibowo )

Kedua peneliti menganalisis bagaimana melaksanakan perencanaan dan

pengendahan waktu dan biaya proyek secara optimal dengan menggunakan

Primavera Project Planner pada proyek Pembangunan Laboratorium Terpadu

Universitas Islam Indonesia. Kesimpulan yang dihasilkan :

Dengan menggunakan Primavera Project Planner penyelesaian proyek dapat

dipersingkat menjadi 68 hari atau 24,3 % dari waktu realisasi proyek.



BAB III

LANDASAN TEOR1

3.1 Tinjauan Umum

Pada penyelenggaraan suatu proyek terdapat proses pengambilan keputusan

dan proses penetapan kebijaksanaan. Jika antara dua proses tersebut terdapat jarak

yang cukup yang besar, yang disebabkan antara lain oleh lokasi, waktu, volume

pekerjaan, macam disiplin/keahlian, dan atau wewenang, maka dari itu diperlukan

adanya mekanisme yang mampu menyampaikan hal-hal yang telah diputuskan

atau ditetapkan kepada para pelaksana, yaitu suatu rencana kerja yang baik

(Tubagus Haedar Ah, 1986:6).

Dalam penerapan rencana kerja hams dilakukan anahsa waktu.Yang

dimaksud dengan analisa waktu dalam penyelenggaraan proyek adalah

mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan proyek.

Sehingga dapat ditetapkan skala pnontas pada tiap tahap, dan bila terjadi

perubahan waktu pelaksanaan kegiatan, segera bisa diperkirakan akibat-akibatnya

sehingga keputusan yang diperlukan dapat segera diambil.

Tujuan dan manfaat pembuatan rencana kerja secara umum adalah sebagai

benkut:

1 Mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu bagian

dari proyek atau proyek secara menyeluruh.

2. Mengetahui hubungan antara pekerjaan satu dengan pekerjaan lam.

3. Penyediaan dana atau keuangan



4. Sebagai aiat dalam pelaksanaan

5 Sebagai alat koordinasi dan pimpinan

adl, „ )C„, r»gg— ** — -'» k""»* k0MmkS

,e,;„ repcana ke,5a y»g •>«*«<• d—^ <̂«* "»*""» »»«*»
1311,2001 : 7-5)

i. Diagram balok/batang {Bar Ganft ('art)
2. Diagram garis keseimbangan (Line Balance Diagram)

3 Kurva S

4. Diagram jaringa.. kerja (Ncm,rk Diastwm I

32Digram Balok/Batang (b,,/Ga„« Car,) .Ian K»rv» S
DiMWn Ba.ok d.ken.kan o,e„ Her, L. Ga„« pada w*.u P«og DU„,a 1.
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bata„g —kkar, dura, dari suau, peMaau (Mich*. T.CaUaka,, dkk,,^ :
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tiap

Kurva Sadak* d.agrarn ,a,ok yang d.lepgkap, denga,, bobc< «aP pe^aan
perse,, (%)• Dan kurva Sdapa, d.ke.airu, present (%) pekcqaa,, yw



harus dicapai pada waktu tertenlu. Untuk menentukan bobot tiap pekerjaan maka

harus dihitung dahulu volume pekerjaan dan biayanya serta biaya nominal dan

seluruh pekerjaan tersebut. Padajalur bagian bawah ada prosentase rencana untuk

tiap satuan waktu dan prosentase kumulatif dari rencana tersebut. Di samping itu

ada prosentase realisasi untuk tiap satuan waktu dari prosentase kumulatif dari

realisasi tersebut. Prosentase kumulatif rencana dan kumulatif realisasi dibual

sehingga membentuk Kurva S. Kurva S ini sangat efektif untuk mengevaluasi dan

mengendalikan waktu dan biaya proyek

Pada penerapannya, Bar Chan dan Kurva S digabung menjadi satu. Seperti

terlihat pada gambar 3.1 di bawah im.
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Gambar 3.1 Bar Chart dan Kurva S



3.3 Diagram Keseimbangan Garis (Line Balance Diagram)

Metode diagram garis keseimbangan menggambarkan hubungan antara

waktu pada sumbu mendatar terhadap lokasi pada sumbu tegak, dimana lokasi

merupakan ukuran kemajuan pelaksanaan pelaksanaan proyek. Dengan diagram

ini dapat ditunjukkan lokasi dari tiap pekerjaan dan waktu untuk masing-masing

lokasi dan pekerjaan. Satuan waktu dapat digunakan dalm jam, ban, mmggu, atau

bulan tergantung dari level jadwal kerja yang direncanakan.

3.4 Diagram jaringan kerja (Network Diagram)

Network Diagram adalah suatu rencana kerja yang disusun berdasarkan

umtan-urutan kegiatan dari semua pekerjaan sedemikian rupa sehingga tampak

keterkaitan pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lain. Rencana kerja

dengan diagram jaringan kerja ini biasanya digunakan pada proyek-proyek besar

yang mempunyai aktivitas pekerjaan yang cukup banyak dan rumit. Dan segi

penyusunan jadwal, janngan kerja dipandang sebagai suatu langkah

penyempurnaan Bar-Chart karena dapat mengetahui antara lain lama perkiraan

waktu penyelesaian proyek, kegiatan bersifat kritis dan mampu membuat

perkiraan jadwal proyek yang paling ekonomis.

Suatu jaringan kerja yang tersusun dengan benar akan memberikan

gambaran dari suatu proyek dan sarana komunikasi yang efektif tentang kemajuan

pelaksanaan proyek bagi semua pihak yang terkait. Untuk menyusun Network

Diagram hams melalui suatu tahapan sebagai berikut:



I i

1. Pembuatan

a) Menginventariskan kegiatan proyek menjadi kegiatan-kegiatan

(pekerjaan). Beberapa pertanyaan yang akan membantu dalam

penyusunan urutan kegiatan untuk menyusun Network Planning PDM,

antara lain :

1) Kegiatan apa yang dimulai lebili dahulu dan apa kegiatan

berikutnya.

2) Adakah kegiatan-kegiatan yang berlangsung sejajar

3) Perlukah kegiatan tertentu menunggu yang lain

b) Menentukan hubiingan ketergantungan antar kegiatan, yang secara

logis menurut ketergantungan tersebut, dikenal 4 konstrain yaitu : SS,

FS, SF, FF.

c) Membuat denah Node sesuai jumlah kegiatan dengan kurun waktu

yang bersangkutan, menghubungkan node-node tersebut dengan anak

panah sesuai dengan ketergantungan dan konstrain selanjutnya

menyelesaikan diagram PDM dengan melengkapi symbol yang

diperlukan.

d) Mengalokasikan data-data tiap kegiatan yang meliputi lama kegiatan

(jangka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaiakan kegiatan yang

bersangkutan), biaya dan sumberdaya yang akan dikendalikan. Ada 2

faktor penentu lama kegiatan yaitu factor teknis (volume pekerjaan,

sumberdaya, ruangan, jam kerja) dan factor non teknis (cuaca, hari

libur, hari kerja per minggu).
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e) Analisis waktu dan sumberdaya

Analisis waktu yaitu mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan

selama penyelenggaraan proyek. Tujuan analisis waktu yaitu untuk

mengetahui saat mulai paling awal (ES), saat mulia paling akhir (EF),

saat selesai paling awal (LS), dan saat selesai paling akhir (LF),

mengidentifikasikan kegiatan kritis, jalur kritis, dan waktu

penyelesaian proyek serta cadangan waktu. Sedangkan analisis

sumberdaya yaitu mengetahui tingkat kebutuhan sumberdaya sehingga

persiapan sumberdaya selalu dalam kegiatan siap pakai.

f) Dimventansasikan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar baik

mengenai waktu maupun distribusi penggunaan sumberdaya.

g) Memecahkan persoalan yang timbul akibat tidak sesuainya kegiatan

ideal dengan batasan yang masih berlaku.

2. Pemakaian

Bila pembuatan telah selesai, maka Network Diagram yang telah

jadi tersebut digunakan pada proses pelaksanaan proyek dengan cara

melaporkan kemajuan proses pelaksanaan tiap kegiatan dalam bentuk

presentase berdasarkan cadangan waktu.

3. Perbaikan

Perbaikan dilakukan karena tidak tepatnya asumsi yang dipakai

pada saat pembuatan karena suatu alasan missal kurangnya infonnasi

data awal proyek tersebut. Pada proses perbaikan tidak seluruh



kegiatan ditinjau. hanya yang mempunyai kaitan dengan perubahan

asumsi dan yang dipengaruhi oleh perubahan tersebut.

Setelah tersusun jaringan kerja barulali dihitung total waktu

penyelesaian proyek. Disini harus hati-hati karena total waktu

penyelesaian proyek umumnya tidak sama dengan total jumlah kurun

waktu masing-masing komponen kegiatan, karena sering terjadi

adanya kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam waktu bersamaan

(tumpang tindih).

Rencana kerja ini berupa jaringan kerja yang berisi lintasan-lintasan

kegiatandan urut-urutan penstiwa yang ada selama penyelenggaraan proyek.

Dengan diagram jaringan kerja dapat segera dilihat kaitan suatu kegiatan dengan

kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga bila scbuah kegiatan terlambat maka dengan

segera dapat dilihat kegiatan apa saja yang dipengaruhi oleh keterlambatan

tersebut dan berapa besar pengaruhnya. Diagram janngan kerja ada tiga macam

yang bisa dipakai, yaitu : (KBK Manajemen Konstruksi UIL2001 : 7-11)

1. CPM ( Critichal Path Method)

2. PERT ( Programme Evaluation and Review Technique )

3. PDM ( Precedence Diagram Method )

3.4.1 CPM ( Critichal Path Method)

CPM adalah jaringan kerja yang tennasuk klasifikasi AOA (Activity On

Arrow). Prinsip dari CPM adalah finish to start, yaitu mulainya aktivitas
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berikulnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. CPM menggunakan

tanda/symbol sebagai benkut:

1. • Anak panah (arrow) menyatakan sebuah kegiatan/aktivitas.

Kegiatan/aktivitas ini memerlukan durasi (jangka waktu) dengan

penggunaan sumber daya manusia, peralatan dan biaya. Kepala anak

panah menunjukkan arah tiap aktivitas yang dimulai dari kiri ke arah

kanan.

2. f \ Lingkaran (node) yang menyatakan sebuah kejadian/penstiwa

atau event.

3. > Anak panah terputus-putus atau kegiatan semu (dummy). Dummy

adalah kegitan semu yang tidak mempunyai durasi karena memang tidak

membutuhkan sumber daya.

Pada CPM dilakukan perhitungan maju dan perhitungan mundur, lingkaran

dibagi atas 3 bagian, yaitu :

N "— Nomor penstiwa

EET = saat kejadian paling awal yang mungkin terjadi

LET / LET = saat kejadian paling lambat yang boleh terjadi

A

D

A = Kegiatan

D = Durasi kegiatan
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CPM mempunyai 2 durasi, yaitu :

a) Saat kejadian paling awal (Earliest Event Time = EFT)

Adalah waktu terpanjang yang melalui suatu lintasan dari satu lingkaran

atau beberapa lingkaran sebelumnya terhadap lingkaran yang ditinjau.

Untuk menentukan saat kejadian paling awal menggunakan perhitungan

ke depan (forward).

b) Saat kejadian paling lambat (Latest Event Lime = LET)

Adalah waktu paling lambat dari suatu kejadian tanpa mempengaruhi

waktu proyek secara keseluruhan.Untuk menentukan LET dengan

perhitungan ke belakang (backward).

3.4.2 PERT (Programme Evaluation and Review Technique)

PERT merupakan singkatan dari Programme Evaluation and Review

Lechnique atau Teknik Penilaian dan Evaluasi Program. Metode ini merupakan

pengembangan dari Metode Cantt Chart Bar Chart. PERT sebenamya

dikembangkan sebagai suatu teknik untuk mengevaluasi rencana-rencana dan

jadwal yang dibuat, tetapi penggunaannya tidak terbatas pada hal tersebut. PERT

dapat juga digunakan sebagai teknik perencanaan dan penjadwalan. Teknik PERT

untuk estimasi waktu menyediakan cara untuk menangani beberapa ketidakpastian

dalam estimasi waktu yang dikaitkan dengan pelaksanaan beberapa jenis aktivitas.

PERT lebih berorientasi pada terjadinya peristiwa (event oriented). Ada dua

konsep yang perlu diperhatikan sehubungan dengan PERT :

1. Event

Suatu event (kejadian) adala suatu keadaanyang terjadi pada saat tertentu.



2. Aktivitas

Suatu aktivitas adalah pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu

kejadian.

Teori PERT hampir sama dengan CPM, yaitu menggunakan prinsip AOA

(Activity On Arrow).

PERT inemakai pendekatan pada banyak faktor dan vanasi, sehingga lebih

baik perkiraan diberi rentang (range), yaitu dengan inemakai tiga angka estimasi.

Ketiga angka estimasi tersebut yaitu, a, b, dan m yang memiliki arti sebagai

berikut (Iman Soeharto,1995):

1. a = kurun waktu optimistic (optimistic duration time)

Waktu tersingkat untuk menyelesaikan kegiatan bila segala sesuatunya

berjalan mulus. Waktu demikian terjadi hanya sekali dalam seratus kali

bila kegiatan tersebut dilakukan bemlang - ulang dengan kondisi yang

hampir sama.

2. m - kurun waktu paling mungkin (most likely time)

Kurun waktu yang paling sering terjadi dibanding dengan yang lain bila

kegiatan dilakukan berulang - ulang dengan kondisi yang hampir sama.

3. b = kurun waktu pesimistik (pessimistic duration time)

Waktu yang paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, yaitu bila segala

sesuatunya serba tidak baik. Waktu demikian terjadi hanya sekali dalam

seratus kali, bila kegiatan tersebut dilakukan berulang - ulang dengan

kondisi yang hampir sama.
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Dari teori probabilitas dengan kurva distribusinya (Iman Soeharto,1987)

dapat dijelaskan arti dan tiga angka estimasi tersebut. Pada dasaniya teori

probabilitas bcnnaksud mengkaji dan mengukur ketidakpastian (uncertainly) serta

mencoba menjelaskan secara kuantitatif Pada kurva distribusi, sumbu horizontal

menunjukkan waktu selesainya kegiatan dan sumbu vertikal menunjukkan berapa

kali ( frekuensi) kegiatan selesai pada kurun waktu yang bersangkutan. Dan kurva

distribusi dapat dijelaskan arti dari a, b, dan m. Kurun waktu yang menghasilkan

puncak kurva adalah m, yaitu kurun waktu yang paling banyak terjadi atau juga

disebut the most likely time. Adapun angka a, dan b terletak (hampir) di iijung kiri

dan kanan dan kurva distribusi tersebut pada umumnya berbentuk asimetns dan

disebut kurva beta.

Setelah menetukan estimasi angka - angka a, m, dan b, maka tindak

selanjutnya adalah merumuskan hubiingan ketiga angka tersebut menjadi satu

angka, yang disebut te atau kurun waktu yang diharapkan (expected duration

time). Angka te adalah angka rata - rata kalau kegiatan tersebut dikerjakan

berulang - ulang dalam jumlah yang besar. Dalam menentukan te dipakai asumsi

bahwa kemungkinan terjadinya peristiwa optimistik (a) dan pesimistik (b) adalah

sama. Sedangkan jumlah kemungkinan terjadinya peristiwa paling mungkin (m)

adalah 4 kali lebih besar dari kedua peristiwa di atas. Sehingga bila ditulis dengan

rumus adalah sebagai berikut (Iman Soeharlo, 1995):

Kurun waktu kegiatan yang diharapkan :

te=(a+4m+b)(l/6)
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Bila garis tegak kirns dibuat melalui te, maka garis tersebut akan membagi

dua sama besar area yang berbeda di bawah kurva beta distribusi. Perlu

ditekankan disini pcrbedaan antara kurun waktu yang diharapkan (te) dengan

kurun waktu paling mungkin (m). Angka m menunjukkan angka " terkaaif atau

perkiraan oleh seorang estimator. Sedangkan te adalah hasil dari minus

perhitungan matematis (Iman Soeharto, 1995)

m fe"

waktu penyelesaian pekeijaan

Gambar 3.2 Kurva Distribusi

Dalam suatu distribusi yang nonnal, yaitu distribusi yang berbentuk

lonceng (Gambar ), nilai yang diharapkan ini akan merupakan pula rata - ratanya

(Richard I. Levin dan Charles A. Kirkpatrick, 1987).



Frekuensi

waktu

Gambar 3.3 Kurva Distribusi Nonnal

Sifat- sifat kurva distribusi nonnal adalah (iman Soeharto, 1995):

1. Seluas68% arena di bawah kurva trlatak dalam rentang 2 S

2. Seluas 95% area di bawahkurva terlatak dalam rentang4 S

3. Seluas 99,7%> area di bawah kurva terlatak dalam rentang 6 S

3.4.2.1 Waktu Tercepat yang Diharapkan (TE)

Yaitu suatu konsep PERT yang berkenaan dengan waktu yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Waktu tercepat yang diharapkan

untuk suatu event dihitung dengan cara menghitung jalur terpanjang yang terdapat

antara event permulaan jaringan dengan event akhir ataupun event -event lainnya.

Walaupun mungkin salah satu jalumya dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih

singkat, tetapi pada akliimya jalur yang terpanjanglah yang akan menentukan



lamanya waktu yang dibutuhkan (Richard I. Levin dan Charles A.

Kirckpatrick,1987).

3.4.2.2 Deviasi Standar dan Variasi Kegiatan

Estimasi kumn waktu kegiatan metode PERT memakai rentang waktu dan

bukan salu kurun waktu yang relative mudah dibayangkan. Rentang waktu ini

menandai derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan proses estimasi kurun

waktu kegiatan. Berapa besamya ketidakpastian ini tergantung pada besamya

angka yang diperkirakan untuk waktu optimis (a) dan waktu pesimis (b). Pada

PERT parameter yang menjelaskan maslah ini dikenal sebagai Deviasi Standar

dan Varians. Berdasarkan ilmu statistic, angka deviasi standar adalah sebesar 1/6

dan rentang distribusi (b-a) atau bila ditulis sebagai rumus menjadi sebagai

berikut (Iman Soeharto, 1995):

Deviasi Standar (S) = (b-a)
6

Varians kegiatan (V(te)) = S2= [ b-a ]2
6

Z = TS - TE Z = probabilitas
S TS = waktu yang ditargetkan

TE = waktu yang diharapkan
S = deviasi standar

3.4.3 PDM ( Precedence Diagram Methode)

PDM adalah jaringan kerja yang tennasuk klasifikasi AON (Activity On

Node), dimana kegiatan ditulis dalam node dan anak panah sebagai petunjuk

antara kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Dalam PDM terdapat pekerjaan



tumpang tindih (overlapping), sehingga dalam PDM tidak mengenal istilah

kegiatan semu antara dua kegiatan yang tidak membutuhkan waktu dan sumber

daya (dummy). Dalam PDM, kotak (node) menandai suatu kegiatan sehingga

harus dicantumkan identitas kegiatan dan kurun waktu (durasi), sedangkan

penstiwa merupakan ujung setiap kegiatan. Setiap node mempunyai dua peristiwa

yaitu peristiwa awal dan akhir. Ruangan dalam node dibagi menjadi bagian-

bagian kecil yang berisi keterangan dari kegiatan antara lain, kurun waktu

kegiatan (D), identitas kegiatan (nomor dan nama), mulai dan selesainya kegiatan

ES (EarliestStart), LS (Latest Start), EF (EarliestFinish) dan LF (Latest Finish).

Node pada PDM adalah sebagai berikut :

PEK / Activity

ES Durasi EF

LS LF

Jalur kegiatan kritis pada PDM mempunyai sifat AON (Activity On

Node), yaitu :

1. Waktu mulai paling awal dan akhir harus sama, ES=LS

2. Waktu selesai paling awal dan alhir harus sama, EF=LF

3. Kurun waktu kegiatan adalah sama dengan perbedaan waktu selesai

paling akhir dengan waktu mulai paling awal, D=LF-ES

4. Bila hanya sebagian dari ketiga syarat diatas terpenuhi, maka

kegiatan tersebut secara utuh dianggap kritis.



Pada PDM dikenal empat macam pembatasan (constraint),yaitu :

Linish to Start ( FS ) yaitu hubiingan yang menunjukkan bahwa mulainya

aktivitas benkutnya tergantung pada selesainya aktifitas sebelumnya.

i

i FS ij
i 1

!

Start to Stan ( SS ) yaitu hubiingan yang menunjukkan bawa mulainya

aktifitas sesudalinya tergantung pada mulainya aktifitas sebelumnya.

Selangwaktuantara dimulainya kedua aktifitas tersebut disebut lag.

SS li

Finish to Finish ( FF ) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa

selesainya aktivitas benkutnya tergantimg pada selesainya aktivitas

sebelumnya.

1

rr ij

ir

J



4. Start to Finish ( SF ) yaitu hubiingan yang menunjukkan bahwa selesainya

aktivitas berikulnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya.

-SF-rj-

Jadi dalam menyusun jaringan PDM khususnya dalam menentukan urutan

ketergantungan, maka akan lebih banyak faktor yang harus diperhatikan :

1. Kegiatan mana yang boleh dimulai sesudah kegiatan tertentu selesai dan

berapa lama jarak waktu antaranya.

2. Kegiatan mana yang harus dimulai sesudah kegiatan tertentu mulai dan

berapa lama jarak waktu antaranya.

3. Kegiatan mana yang harus diselesaikan sesudah kegiatan tertentu selesai

dan berapa lama jarak waktu antaranya.

4. Kegiatan mana yang hams diselessaikan sesudah kegiatan tertentu boleh

dimulai dan berapa lama jarak waktu antaranya.

3.4.3.1 Hitungan maju

Pada dasarnya hitungan maju adalah untuk menghitung waktu mulai

tercepat ( EST ) dan waktu selesai tercepat (EF). Hitungan maju dimulai dan
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ujung kiri merupakan peristiwa pertama menandai dimulainya suatu proyek.

Hitungan maju berlaku untuk hal-hal sebagai berikut :

Menghasilkan ES, EF dan kurun waktu penyelesaian proyek

Diambil angka ES terbesar bila lebih dan satu kegiatan bergabung

Notasi (i) bagi kegiatan pendahulu dan notasi (j) untuk kegiatan

berikutnya

Waktu awal dianggap nol

3.4.3.2 Hitungan mundur

Hitungan mundur digunakan untuk menghitung waktu mulai paling lambat

dan waktu selesai. Hitungan mundur berlaku untuk hal-hal berikut ini :

Menentukan LS, LT dan kurun waktu float

Bila lebih dari satu kegiatan bergabung maka diambil LS terkecil

- Notasi (i) bagi kegiatan yang ditinjau dan notasi (j) kegiatan

benkutnya

3.4.3.3 Float

Float adalah waktu tenggang atau keterlambatan yang diperbolehkan di

dalam suatu proyek. Float ada 2 macam, yaitu :

1. Free Float yaitu waktu tenggang atau keterlambatan yang diperbolehkan

untuk suatu aktivitas agar tidak mengganggu aktivitas berikutnya.
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2. Total Float yaitu waktu tenggang total untuk suatu aktivitas atau

keterlambatan yang diperbolehkan untuk suatu aktivitas agar tidak

mengganggu waktu penyelesaian aktivitas secara keseluruhan.

3.5 Biaya

Biava vaitu arus keluar aktiva atau pengguna aktiva lainnya dan suatu

investor yang timbul dari penerimaan barang atau jasa. Biaya konstruksi yaitu

biava yang dikeluarkan atau dibutuhkan untuk suatu proyek konstruksi. Semua

biaya dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

1. Biaya Modal

Adalah jumlah semua pengeluaran yang dibutuhkan dan prastudi

sampai proyek selesai dibangun. Dalam pembangunan proyek ini

merupakan biaya sendm, bukan pinjaman bank. Yang tennasuk biaya

modal ini adalah :

a. Biaya langsung

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan suatu

proyek, yang terdiri dari:

1. Biaya pembebasan tanah

2. Biaya proyek, contohnya meliputi :

a) Penyiapan lahan

b) Biaya untuk galian dan timbunan

c) Biaya beton bertulang

d) Biaya konstruksi baja



e) Biaya pengadaan alat-alat bahan proyek

f) Biaya konsultasi

b. Biaya tidak langsung

Merupakan biaya pengeluaran untuk manajemen serta jasa untuk

bagian proyek yang meliputi tiga komponen :

1. Biaya kemungkinan yang tidak diduga (kontingensasi dan

biaya langsung), misalnya pajak, overhead (sewa kantor,

computer, kontingensasi laba, dan Iain-lain)

2. Biaya teknik (engineering cost) yaitu biaya untuk pembuatan

desam mulai dan studi awal, pra studi keleyakan, studi

kelayakan, biaya perencanaan dan biaya pengawasan selama

pelaksanaan. Misalnya : gaji tetap pegawai, manajemen, dan

administrasi.

3. Bunga (interest), yaitu sejumlah uang yang dibayarkan untuk

memapaskan (compensation) terhadap perolehan dari

penggunaan uang.

Sedangkan tingkat bunga adalah sejumlah bunga yang

dihasilkan dari bagian modal dalam satuan waktu.

2. BiayaTahunan

Adalah biaya yang dikeluarkan oleh pihak investor/pemilik setelah

sebuah proyek selesai dibangun sampai selesaimya umur proyek, yang

meliputi:
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a. Biaya penyusutan (Depres/ation Cost)

Adalah Biaya yang dibutuhkan untuk menutup proses dan

keadaan berguna sampai saat dianggap kurang tidak berdaya

guna lagi.

b. Biya operasional Pemeliharaan, diperlukan agar dapat memenuhi

umurproyek sesuai yang direncanakanpada detail desam.

c. Bunga, biaya ini terjadi perubahan biaya modal karena adanya

tingkat suku bunga selama umur proyek

3.6 Pengenalan Program Microsoft Project 2000

3.6.1 Umum

Microsoft Project 2000 atau sering disebut dengan Ms.Project

merupakan program yang diciptakan untuk pelaksanaan manajemen proyek

terutama dalam perencanaan ( planning ), penjadwalan ( scheduling ), dan

pelaksanaan ( managing ) proyek. Yang dapat dikerjakan oleh Ms.Project antara

lain adalah mencatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap item pekerjaan, mencatat

jam kerja pada pegawai, jam lembur dan menglntung pengeluaran sehubungan

dengan upah tenaga kerja, memasukkan biaya tetap pada setiap item pekerjaan,

menghitung total biaya proyek, serta membantu dalam mengontrol penggunaan

tenaga kerja pada beberapa pekerjaan untuk menghindari terjadinya overalocation

(kelebihan beban pada penggunaan tenaga kerja). Program ini juga mampu

menyajikan laporan pada setiap posisi yang dikehendaki sesuai dengan
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perkembangan yang terjadi. Laporan yang dihasilkan bisa beriipa visual, yaitu

tampilan layer monitor maupun hasil cetak melalui printer.

Dalam mengelola data masukan, Ms. Project menggabungkan tiga

metode penjadwalan yang telah dikenal dalam manajemen konstruksi. Ketiga

metode penjadwalan tersebut yaitu :

a. PERT ( Program Evaluation Review Technique )

Yaitu metode yang inemakai perhitungan peluang statistik dalam

menghitung durasi proyek dan lebih banyak mengacu pada representasi

grafis yang menggambarkan keterkaitan masing-masing tugas dalam

proyek. Dalam Ms.Project, PERT digunakan untuk menentukan durasi

kegiatan yang dihitung berdasarkan tiga estimasi waktu yaitu : Optimistic,

Pesimisttc, dan Expected duration.

b. PDM ( Precedence Digram Melhode )

Yaitu janngan kerja dengan kegiatan terletak di dalam node ( Activity On

Node I AON ), dengan hubiingan ketergantungan antar kegiatan

menggunakan variasi constraint.

c. Gantt Chart

Yaitu metode yang prinsipnya menggambarkan aktivitas pekerjaan ke

dalam bentuk grafis dengan skala waktu.

3.6.2 Perangkat yang dibutuhkan dalam menjalankan Ms.Project 2000

Agar program Ms.Project 2000 dapat dijalankan dengan baik, ada

beberapa perangkat yang perlu dipersiapkan, yaitu :
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a. Personal computer setara 75-megahertz (MHz) atau lebih

b. Microsoft Windows 95, Windows 98, Windows 2000 atau Microsoft

Windows NT Workstation versi 4.0 atau lebih.

c. Untuk Windows 2000 atau lebih memerlukan RAM 40 MB yang terdiri

dari 32 MB untuk operating system dan 8 MB untuk Ms.Project

d. CD-ROM drive

e. VGA monitor

f. Mouse

3.6.3 Perencanaan Jadwal dengan Ms.Project

Langkah-langkah penggunaan Ms.Prqject 2000 dalam perencanaan dan

penjadwalan proyek secara umum adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data / infonnasi

Data / infonnasi yang dibutuhkan adalah data yang bersifat mewakili

penjadwalan proyek secara garis besar (yang sesuai bestek), seperti kapan

dimulainya proyek, kapan rentang waktu yang diisyaratkan untuk

menyelesaikan proyek, volume perkerjaan sumberdaya yang dibutuhkan

(manusia, alat, bahan, dan biaya), dan data lain yang dianggap perlu.

2. Pembuatan kalender kerja

Langkah pertama dalam menyusun kalender kerja adalah menentukan hari

kerja dan hari libur proyek, setelah itu baru ditentukan jam kerja dan jam

istirahat masing-masing hari kerja tersebut. Dalam Microsoft Project, ada

dua pilihan memasukkan data. Pilihan pertama adalah dengan menuliskan
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tanggal mulai proyek (Project Start Dale ) yang nantinya program akan

menghitung kapan proyek akan selesai atau proyek berjalan berdasarkan

dengan earliest start. Pilihan kedua adalah dengan menuliskan tanggal

akhir proyek ( Project Finish Date ), yang nantinya program akan

menghitung kapan proyek ini selambat- lambatnya hams dimilai atau

proyek berjalan berdasarkan latest start. Dan perhitungan jenis pertama

akan dihasilkan float atau tenggang waktu proyek, ini berarti proyek masih

punya waktu luang sebelum suatu suatu kegiatan proyek dikerjakan tanpa

mempengaruhi aktifitas kegiatan proyek secara keseluruhan ( Time

Schedule proyek secara keseluruhan ).

3. Pemasukan nama-nama jenis pekerjaan

Proses pemasukan nama jenis-jenis pekerjaan adalah sebagai berikut :

1. Pekerjaan-pekerjaan yang telah disusun diketik pada isian Task Name.

2. Perlu diingat bahwa kegiatan-kegiatan dalam proyek konstruksi terdiri

dari kegiatan utama (summary task) dan kegiatan rincian (suhtask),

maka klik Outline atau Indent pada tampilan toolbar.

4. Pengisian durasi dari masing-masingjenis pekerjaan

Pengisian durasi (waktu) setiap pekerjaan memiliki cara yang hamper

sama dengan pengisian nama pekerjaan, yaitu hanya memasukkan angka

kemudian dilanjutkan dengan menekan tombol Enter. Ms.Project

menggunakan satuan waktuminutes, hour, day, week, month, year.

5. Pengisian sifat ketergantungan antara astu kegiatan dengan kegiatan

lainnya.
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Dalam perencanaan penjadwalan ini, kami menggunakan Microsoft

Project yang merupakan suatu paket program system perencanaan proyek.

Dengan bantuan program ini, seorang peiuimpin proyek akan dapat

memperhitungkan jadwal waktu proyek secara terperinci setiap pekerjaan

demi pekerjaan. Microsoft Project juga mampu membantu melakukan

pencatatan dan pementauan/ pengendalian terhadap penggunaan sumber

daya, baik sumber daya manusia dan financial. Dalam mengelola data dan

masukkan Microsoft Project digunakan metode PDM.

Langkah untuk menentukan jenis hubungan pekerjaan adalah pointer

diletakkan pada pekerjaan yang hendak diisikan ketergantungannya,

kemudian klik pada tombol predecessor, maka akan tampil dialog yang

menyediakan jenis-jenis hubungan yaitu :

a. Start to Start ( SS ), yaitu kedua pekerjaan akan dimulai secara

bersamaan.

b. Finish to Finish ( FF ), yaitu kedua pekerjaan akan berakhir secara

bersamaan

c. Fmsh to Start ( FS ), yaitu pekerjaan bam boleh dimulai jika pekerjaan

lam sudah selesai.

d. Start to Finish ( SF ), yaitu pekerjaan baru boleh diakhiri jika

pekerjaan lain dimulai.

e. None, yaitu kedua pekerjaan tidak saling berhubungan.

Pada proses identifikasi jalur kritis dan float digunakan perhitungan

dengan cara hitungan maju dan hitungan mundur. Dengan hitungan maju



akan didapatkan nilai ES dan LS, dan dengan hitungan mundur akan

didapatkan nilai EF dan LF.

Dengan adanya Microsoft Project maka secara otomatis akan didapatkan

hitungan maju dan mundur yang ditunjukkan dengan tanggal-tanggal ES,

EF dan LS, LF dengan memasukkan sifat ketergantungan yang dipakai

yaitu FS dan SS.

Sedangkan total float didapatkan dari pengurangan antara EF-ES atau LF-

LS. Jika hasil pengurangan nol, berarti kegiatan itu berada padajalur kritis

dan disebutjalur kritis. Lintasan kritis ( Critical Task ) adalah lintasan atau

jalur kegiatan yang harus selesai pada waktunya sesuai dengan jadwal

provek. Jika kegiatan ini mengalami keterlambatan maka akan

mengakibatkan tertundanya kegiatan berikutnya. Dalam Micosoft Project,

jika daftar pekerjaan serta durasi dan hubungan kegiatan satu sama lain

telah diisikan, maka secara otomatis jalur kritis pada lay- out PDM akan

ditampilkan dengan wama yang berbeda (merah) atau dalam cetak tebal

yang berguna untukmembedakannya dengan kegiatan non-kritis lainnya.

6. Penyusunan daftar sumber daya dan proses penugasan masing-masing

sumber daya kepada masing-masing pekerjaan. Langkah pertama adalah

mempersiapkan daftar sumber daya pada activity form dengan cara :

a. Klik Resource Sheet pada view bar sehingga muncul sebuah tampilan

fonnulir pengisian data sumber daya dengan fasilitas pengisian data.

b. Pada Resources Name diisikan nama-nama sumber dayanya.



c. Pada Type diisikan mana sumber daya yang d.golongkan ke dalam

material atau work.

d. Pada Material Label diisikan hanya untuk sumber daya yang bertype

material saja, yaitu diisikan satuan dan material itu sendiri.

e. Pada Initial diisikan singkatan sumber daya yang digunakan.

f. Pada Group diisikan jika pekerjaan-pekerjaan yang ada digolongkan

dalam group-group tertcntu.

o Max. Ihvts diisikan banyaknya sumberdaya yang digunakan dan hanya
ST"

berlaku untuk sumberdaya bertype work saja.

h. Pada Sid Ratediisikan harga satuan.

i. Pada Ovi Rate diisikan jika sumber daya bertype work mengalami

lembur (over time).

j. Pada Cost Use diisikan jika sumberdaya yang ada melakukan

pekerjaan dengan cara borongan.

k. Pada Accrue At diisikan kapan pembayaran terhadap sumberdaya

dilakukan.

1. Pada Base Calendar diisikan calendar mana yang dianut oieh

sumberdaya yangbersangkutan.

m. Pada Code diisikan kode untuk masmg-masing sumberdaya.

7. Biaya yang dibutuhkan disusun dan dimasukkan pada masmg-masing

pekerjaan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu rangkaian atau tata cara pelaksanaan

penelitian dalam rangka mencari jawaban atas suatu pennasalahan yang diuraikan

men unit suatu tahapan yang sistematis.

4.2 Data-data yang Dibutuhkan

Data-data tersebut dapat berapa :

1. Data Schedule Bar Chart dan Kurva S

2. Data durasi penyelesaian pekerjaan untuk proyek terdahulu (PERT)

3. DataRAB

4. Gambar Struktur

5. Upah Hanan Tenaga Kerja dan Gaji Karyawan

6. Komposisi SDM

4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara

yaitu mengambil data langsung ke proyek dan metode wawancara.

Setelah mendapat infonnasi dari data yang terkumpul, peneliti

melakukan proses penyederhanaan untuk dapat memudahkan membaca dan
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menginterprestasikannya. Kemudian peneliti membandmgkan hasil sebelum

dilakukan penelitian dengan hasil setelah dilakukan penelitian.

4.3.1 Metode Wawancara

Dalam metode ini wawancara dilakukan secara langsung di lapangan untuk

mengetahui data durasi pekerjaan untuk proyek terdahulu mengenai nilai a, b, dan

m.

4.3.2 Pengambilan data secara langsung

Data yang diambil secara langsung antara lam :

Data Schedule Bar ('hart dan Kurva S

- Data RAB

Gambar Struktur

Upah Marian Tenaga Kerja dan Gaji Karyawan

Komposisi SDM

4.4 Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis data sebagai berikut:

1. Analisis durasi dengan metode PERT

2. Analisis dengan metode PDM

3. Dilakukan Komputasi

4. Perbandingan (comparasi) waktu dan biaya metode Bar Chart dengan

komputasi metode PDM dan PERT.



Mulai

Rumiisan Masalah :

i. Latar Belakang Masalali
2. Judul

3. Proposal

Pengumpulan data :

1. Wawancara:

Wawancara untuk

mengetahui data durasi
pekerjaan untuk proyek
terdahulu

2. Pengambilan data secara
langsung :

Bar ('hurl

Kurva S

- KAB

Gambar Struktur

Lipah Marian Tenaga Ker
Gaji Karyawan
Komposisi SDM

Ja

Analisis data

i. Analisis durasi dengan metode PKRT
2. Analisis dengan metode PDM
3. Komputasi

Pembahasan

Perbandingan (comparasi) waktu dan biaya
metode Bar ('hart dengan metode PDM
dan PERT.

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Tugas Akliir Penelitian
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BABV

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

5.1.1 Proyek Studi Kasus Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan

Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dibangun untuk memenuhi kebutuhan

dalam hal pengembangan kualitas pendidikan dan pelayanan kegiatan pendidikan

serta akademik bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya bagi

Fakultas Teknik.

Proyek ini terletak di daerah Karang Malang, Yogyakarta. Secara struktur,

gedung ini terdiri dari tiga lantai dibangun di areal tanah seluas ± 6.000 m2 dengan

struktur beton bertulang. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.

Jangka waktu pengerjaan proyek ini ditetapkan selama 330 hari kalender

kerja terhitung mulai 12 September 2004 sampai 8 Mi 2005. Dana pembangunan

berasal dari IKOMA Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebesar

Rp. 3.049.500.000,00,- ( tiga milyar empat puluh sembilan juta lima ratus ribu

rupiah). Pihak-pihak yang melaksanakan pembangunan Gedung Kantor Pusat

Layanan Terpadu Fakultas Teknik UNY ini adalah :

Perencana : Tim Teknik Jurusan Sipil dan Perencanaan UNY

Pelaksana : PT. Heri Jaya Palung Buana

Konsultan Pengawas : Teknis Fakultas Teknik UNY dan Tim Teknis Wakil UNY
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5.1.2 Data Proyek

Sebelum menyusun schedule yang baru, terlebih dahulu dilakukan

pengumpulan data-data yang ada di proyek, antara lain meliputi data pekerjaan

proyek dan data schedule proyek, volume pekerjaan, RAB proyek, upah

pekerjaan, dan data lain yang dianggap perlu. Pada perencanaan jadwal ini

penyusun hanya menggunakan data sesuai dengan Bar-Chart proyek, yaitu

meliputi pekerjaan struktur saja. Dengan mengadakan penyesuaian terhadap time

schedule dan data-data yang ada, maka disusun time schedule yang baru dengan

menggunakan Microsoft Project 2000.

5.1.2.1 Data Rencana Anggara Biaya

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) Proyek Pembangunan Gedung

Kantor Pusat Layanan Terpadu FAKULTAS Teknik Universitas Negeri

Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah ini:

Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat

Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Pekerjaan Lantai 1

No Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan

(Rp)

Jumlah Biaya

(Rp)
1 3 4 5 6

I PEKERJAAN PERSIAPAN

1 Pengukuran dan bouplank 177.00 Ml 17,500.00 3,097,600.00

2 Pagar sementara 185.00 Ml 22,50.00 4,162,500.00

Sub Total I 7,260,000.00

II PEKERJAAN TANAH DAN PASIR

1 Galian pondasi foot plat 864.00 M3 18,375.00 15,876,000.00

2 Galian pondasi baru kali 284.00 M3 12,250.00 3,479,000.00

3 Urug tanah kembali 518.00 M3 3,451.00 1,787,618.00
4 Urug tanah dalam bangunan 473.00 M3 30,900.00 14,615,700.00

Sub Total II 35,758^18.00
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Lanjutan Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor

r*usat Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

No Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan

(Rp)

Jumlah Biaya

(Rp)

III PEK PAS DAN PLESTERAN

1 Pek Pas Batu Kali 1:4 273.00 M3 248,718.00 58,946,166.00

2 Pas Dinding Batu Bata 1:5 83.00 M3 289,685.00 24,043,855.00

3 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 1,383.00 M3 15,621.00 21,603,843.00

4 Plesteran Dinding Beton 1:3 375.00 M3 17,619.00 6,607,125.00

5 Plesteran Nat Tlai Air 1,254.00 M3 8,500.00 10,659,000.00

6 Sponengen 840.00 M3 3,000.00 2,520,000.00

7 Plesteran Ornamen Umpak Kanopi 2.00 Unit 130,500.00 261,000.00

Sub Total HI 124,640,989.00

IV PEKERJAAN BETON

1 Beton Lantai Kerja Foot Plat 30.00 M3 293,008.00 8,790,240.00

2 Beton Foot Plat 90.00 M3 1,779,087.00 160,117,830.00

3 Beton Sloof25x 50 32.0 M3 2,036,817.00 65,178,144.00

4 Beton Sloof Praktis 15 x20 2.20 M3 2,168,902.00 4,771,584.40

5 Kolom 70 X 70 128.70 M3 2,408,325.00 309,951,427.50

6 Beton Kolom Kanopi 40 x 40 4.60 M3 2,248,372.00 10,342,511.200

7 Beton Kolom Praktis 15x15 3.50 M3 2,122,727.00 7,429,544.50

8 Beton Balok Latai 2.60 M3 2,336,146.00 6,073,979.60

9 Beton Tangga 2.60 M3 2,296,411.00 5,970,668.60

10 Beton Leuvel 7.50 M3 2,236,505.00 16,773,787.50

Sub Total IV 595,399,717.00

V PEK LISTRIK DAN TELEPON/TV

1 Inst Titik Lampu, Kabel Supreme 171.00 titik 105,000.00 17,955,000.00

2 Inst Titik Stop Kontak Kabel Sup 14.00 Titik 120,000.00 1,680,000.00

3 Instalasi Titik Stop Kontak AC 12.00 Titik 185,000.00 2,220,000.00

4 Instalasi Telepon 4.00 Titik 170,000.00 680,000.00

5 Instalasi Antena TV 4.00 titik 170,000.00 680,000.00

Sub Total V 23,215,000.00

TOTAL LANTAI 1 786,274,024.30

Pekerjaan Lantai 2

No Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan

(Rp)

Jumlah Biaya

(Rp)
1 3 4 5 6

I PEK PAS DAN PLESTERAN

1 Pek Pas Dinding Batu Bata 1:3 118.00 M3 289,685.00 34,182,830.00

2 Pas Dinding Batu Bata 1:5 1,966.00 M2 15,621.00 30,710,886.00

3 Plesteran Dinding Beton 1:3 431.00 M2 17,619.00 7,593,789.00

4 Plesteran Nat Tali Air 1,254.00 M2 8,5000.00 10,659,000.00

5 Sponengen 1,027.00 M2 3,000.00 3,081,000.00

6 Ornamen Konsol 61.00 Buah 126,000.00 7,686,000.00

7 Plesteran Lubang Roster 64.00 Buah 10,000.00 640,000.00

Sub Total I 94,553,505.00



40

Lanjutan Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek F

Pusat Layanan Terpadu Fakultas TeknikUniversitas Neg

'embangunan <

ari Yogyakarta

jedung Kantor

No Pekerjaan Sat Vol Harga Satuan

(Rp)

Jumlah Biaya

(Rp)

II PEKERJAAN BETON

1 Beton BalokB-1 35X65 93.40 M3 2,336,146.00 218,196,036.40

2 Beton Balok B-2 20x40 26.30 M3 2,511,186.00 66,044,191.80

3 Beton Kolom K-l 70X70 62.70 M3 2,408,325.00 151,011,977.50

4 Beton Balok Konsol 20x40 3.40 M3 2,293,191.00 7,796,849,40

5 Balok kanopi Dpn dan Blkg 36x65 9.50 M3 2,279,460.00 21,654,870.00

6 Balok Hsplank (Dpn dan Blkg) 2.20 M3 2,547,903.00 5,605,386.60

7 Plat Atap Kanopi (Dpn dan Blkg) 18.50 M3 2,279,460.00 42,170,010.00

8 Balok Ornamen Atas Kanopi (Dpn) 0.72 M3 2,547,903.00 1,834,490.16

9 Beton Plat Lantai 2 120.70 M3 2,204,263.00 266,054,544.10

10 Beton Sirip Dpn 3.30 M3 2,507,966.00 8,276,287.80

11 Beton Tangga 4.00 M3 2,296,411.00 9,185,644.00

12 Beton Balok Bordes 0.60 M3 2,339,366.00 1,403,619.60

13 Beton Plat LEUVEL Lubang Angin 0.40 M3 2,236,505.00 894,602.00

14 Beton Balok Latai 0.60 M3 2,336,146.00 1,401,687.60

15 Beton Kolom Praktis 15x15 35.00 M3 2,122,727.00 74,295,445.00

Sub Total II 875,815,641.96

III PEK LISTRIK DAN TELEPON/TV

1 Inst Titik Lampu, Kabel Supreme 152.00 Titik 105,000.00 15,960,000.00

2 Inst Titik Stop Kontak Kabel Sup 13.00 Titik 120,000.00 1,560,000.0.

3 Instalasi Titik Stop Kontak AC 12.00 Titik 185,0000.00 2,220,000.00

4 Instalasi Telepon 3.00 Titik 170,000.00 510,000.00

5 Instalasi Antena TV 2.00 titik 170,000.00 340,000.00

Sub Total HI 20,590,000.00

TOTAL LANTAI II 990,959,146.96

Pekerjaan Lantai 3

No Pekerjaan Sat Vol HargaSatuan

(Rp)

Jumlah Biaya

(Rp)

1 3 4 5 6

I PEK PAS DAN PLESTERAN

1 Pek Pas Dinding Batu Bata 1:3 88.50 M3 289,685.00 25,637,122.50

2 Pas Dinding Batu Bata 1:5 1,475.00 M2 15,621.00 23,040,975.00

Plesteran Dinding Beton 1:3 549.00 M2 17,619.00 9,672,831.00

4 Plesteran Nat Tali Air 1,254.00 M2 8,500.00 10,659,000.00

5 Sponengen 1,027.00 M2 3,000.00 3,081,000.00

6 Ornamen Konsol 61.00 Buah 126,000.00 7,686,000.00

7 Plesteran Lubang Roster 64.00 buah 10,000.00 640,000.00

Sub Total I 80,416,928.50
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Lanjutan Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat

Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

No Pekerjaan Sat Vol HargaSatuan

(Rp)

Jumlah Biaya

(Rp)

II PEKERJAAN BETON

1 Beton Balok B-l 35X65 75.40 M3 2,336,146.00 176,145,408.40

2 Beton Balok B-2 20x40 33.80 M3 2,511,186.00 84,878,086.80

3 Beton Kolom K-l 70X70 56.00 M3 2,408,325.00 134,866,200.00

4 Beton Balok Konsol 20x40 4.05 M3 2,293,191.00 9,287,423.55

5 Beton Plat Lantai 3 128.00 M3 2,279,460.00 291,770,880.00

6 Beton Sirip Depan 3.30 M3 2,547,903.00 8,408,079.90

7 Beton Lisplank Atas Sirip Depan 1.40 M3 2,279,460.00 3,191,612.00

8 Beton Tangga 4.00 M3 2,547,903.00 10,191,612.00

9 Beton Balok Bordes 0.60 M3 2,204,263.00 1,322,557.80

10 Beton Plat Leuvel Lubang Angin 11.50 M3 2,507,966.00 28,841,609.00

11 Beton Plat Talang 46.00 M3 2,296,411.00 105,634,906.00

12 Beton Balok Latai 5.30 M3 2,339,366.00 12,398,639.80

13 Beton Kolom Praktis 15x15 35.00 M3 2,236,505.00 78,277,675.00

14 Beton Konsol Talang 10.00 M3 2,336,146.00 23,361,460.00

15 Beton Balok Level 11.20 M3 2,122,727.00 23,774,542,40

Sub Total II 992,350,324.65

TOTAL LANTAI HI 1,072,767,253.15

TOTAL LANTAI I+II+III 2,850,000,424.41

JASA 7% 199,500,029.71

JUMLAH TOTAL 3,049,500,454.12

DIBULATKAN 3,049,500,000.00

5.1.2.2 Data Schedule Proyek

Jadwal pelaksanaan pekerjaan ( Time Schedule ) merupakan panduan

rencana untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam proyek dan biasanya

digunakan juga untuk mengevaluasi kemajuan proyek. Dalam Time Schedule

terdapat data tentang jenis pekerjaan beserta volume dan durasi pekerjaan. Pada

proyek ini Time Schedule yang digunakan adalah Bar-Chartdan Kurva S.
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Dari jadwal pelaksanaan pekerjaan atau Time Schedule, waktu

penyelesaian proyek 330 hari (48 minggu ) terhitung dari tanggal 12 September

2004 sampai 8 Juli 2005. Time Schedule pada proyek ini terdapat dalam

lampiran 4.

5.1.2.3 Jam Kerja Proyek

Tabel 5.2 Jam kerja Proyek

Hari

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jum'at

Sabtu

Minggu

8.00-12.00

8.00-12.00

8.00-12.00

8.00-12.00

8.00-12.00

8.00- 12.00

Jam Kerja

Libur

13.00-16.00

13.00- 16.00

13.00-16.00

13.00- 16.00

13.00-16.00

13.00-16.00

5.1.2.4 Data Upah Harian Tenaga Kerja

Sumberdaya yang digunakan dalam proyek Pembangunan Gedung Kantor

Pusat Layanan Terpadu FAKULTAS Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut:
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Tabel 5.3 Daftar Harga Upah Harian

No Sumber Daya Initial Upah per Hari Satuan

1 Tukang Batu TB 21,000.00 hari

2 Tukang Kayu TK 22,500.00 hari

3 Tukang Besi Tbe 20,000.00 hari

4 Pekerja T 15,500.00 hari

5 Kepala Tukang Batu KTB 23000 00 hari

6 Kepala Tukanq Kayu KTK 25,000.00 hari

7 u-opaia Tukang Besi KTBe 22,500.00 hari

Sumber : Data Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

5.2 Analisis Data Bar-Chart

5.2.1 Durasi

Sesuai dengan Time Schedule Proyek, item dan durasi proyek dapat dilihat pada

tabel 5.4 di bawah ini:

Tabel 5.4 Item dan durasi pekerjaan proyek

ID

_3_

_4_

_5_

_6_

_7_

_8_

9

Item Pekerjaan

PEKERJAAN LANTA!

PEKERJAAN PERSIAPAN

Pengukuran dan Bouplank

Pagar sementara

PEKERJAAN TANAH DAN PASIR

Galian Pondasi Foot Plat

Galian Pondasi Batu Kali

Urug Tanah Kembali

Urug Tanah Dalam Bangunan

Durasi

(minggu)

Jf

5

7



Lanjutan Tabel 5.4 Item dan durasi pekerjaan proyek

ID Item Pekerjaan Durasi

(minggu)
11

Pekerjaan Pasangan Batu Kali 1:4 6

12 Pasangan Dinding Batu Bata 1:3 2

13 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 4

14 Plesteran Dinding Beton 1:3 4

15 Plesteran Nat Tali Air 5

16 Sponengan 5

17 Plesteran Ornamen Umpak Kanopi 3

-IQ
1 w PEKERJAAN BETON

19 Beton Lantai Kerja Foot Plat 3

20 Beton Foot Plat 6

21 Beton Sloof 25 x 50 5

22 Beton Sloof Praktis 15x20 4

23 Kolom 70x70 6

24 Beton Kolom Kanopi 40x40 3

25 Beton Kolom Praktis 15x15 3

26 Beton Balok Latai 4

27 Beton Tangga 4

28 Beton Leuvel 2

29 PEKERJAAN LISTRIK DAN TELEPON/TV

30 Instalasi Titik Lampu, Kabel Supreme 4

31 Instalasi Titik Stop Kontak Kabel Supreme 4

32 Instalasi Stop Kontak AC 4

33 Instalasi Telepon 4

34 Instalasi Antena TV 4

35 PEKERJAAN LANTAI II

36 PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN

37 Pasangan Dinding Batu Bata 1:3 4

38 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 4

39 Plesteran Dinding Beton 1:3 4

40 Plesteran Nat Tali Air 3

41 Sponengan 4

42 Ornamen Konsol 3
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Lanjutan Tabel 5.4 Item dan durasi pekerjaan proyek

ID Item Pekerjaan Durasi

43 Plester Lubang Roster 2

44 PEKERJAAN BETON

45 Beton Balok B-1 35x65 7

46 Beton Balok B-2 20x40 5

47 Beton Kolom K-1 70x70 6

48 Beton Balok Konsol 20x40 3

49 Balok Kanopi Depan dan Belakang 36x65 3

50 Balok List Plang Kanopi Depan dan Belakang 3

51 Plat Atap Kanopi (Depan dan Belakang) 3

52 Balok Ornamen Atas Kanopi (Depan) 3

53 Beton Plat Lantai 2 4

54 Beton Sirip Depan 3

55 Beton Tangga 4

56 Beton Balok Bordes 2

57 Beton Plat Level Lubang Angin 2

58 Beton Balok Latai 3

59 Beton Kolom Praktis 15x15 2

60 PEKERJAAN LISTRIK

61 Instalasi Titik Lampu, Kabel Supreme 4

62 Instalasi Titik Stop Kontak Kabe! Supreme 4

63 Instalasi Stop Kontak AC 4

64 Instalasi Telepon 3

65 Instalasi Antena TV 3

66 PEKERJAAN LANTAI III

67 PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN

68 Pasangan Dinding Batu Bata 1:3 3

69 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 4

70 Plesteran Dinding Beton 1:3 4

71 Plesteran Nat Tali Air 3

72 Sponengan 3
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ID Item Pekerjaan Durasi

74 Plester Lubang Roster 2

75 PEKERJAAN BETON

76 Beton Balok B-1 35x65 6

77 Beton Balok B-2 20x40 5

78 Beton Kolom K-1 70x70 5

79 Beton Balok Konsol 20x40 4

80 Beton Plat Lantai 3 4

81 Beton Sirip Depan 3

82 Beton List Plank Atas Sirip Depan 4

83 Beton Tangga 4

84 Beton Balok Bordes 3

85 Beton Plat Level Lubang Angin 2

86 Beton Plat Talang 4

87 Beton Balok Latai 3

88 Beton Kolom Praktis 15x15 3

89 Beton Konsol Talang 4

90 Beton Balok Level 4
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5.2.2 Sumber Daya Manusia

Penempatan sumber daya sangat berpengaruh terhadap jalannya suatu

proyek. Oleh sebab itu perlu penanganan yang serius terhadap penempatan

sumber daya tersebut. Adapun komposisi sumber daya yang digunakan dalam

proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik

UNY dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ini:
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Tabel 5.5 Komposisi SDM Bar-Chart

No Item Pekerjaan Dur

(mgg)

Tng TB TK TBe KTB KTK KTBe

Lantai 1

1 Pengukuran dan Bouwplank 2 1 1 - - - - -

2 Pagar Sementara 2 1 1 - - - - -

3 Galian Tanah pondasi Foot Plate 6 20 - - - - - -

4 Galian Pondasi Batu Kali 6 5 - - - - - -

5 Pasangan Batu Kali 1:5 6 10 5 - - - - -

6 Beton Lantai Kerja 3 2 1 - - - - -

7 Foot Plate 6 6 -
2 2 - - 1

8 Beton Sloof 5 5 - 2 2 - - -

9 Urug Tanah Kembali 5 15 - - - - - -

10 Kolom 70x70 6 21 - 9 5 - 1 1

11 Kolom Praktis 3 4 - 2 - - -

12 Kolom Kanopi 40x40
"»

j 4 - 2 - - -

13 Balok Latai 4 4 -

O
- - -

14 Beton Tangga 4 4 - 2 - - -

15 Beton Leufel 2 4 - 2 - - -

16 Sloof Praktis 4 4 - 2 - - -

17 Urug Tanah Dalam Bangunan 7 10 - - - - - -

18 Pasangan Bata 1:3 2 8 5 - - 1 - -

19 Plesteran Dinding Bata 1:5 4 6 8 - - 1 - -

20 Plesteran Dinding Beton 1:3 4 2 - - - - -

21 Sponengan 5 - 16 - - 2 - -

22 Plesteran Umpak Kanopi 3 - 9 - - 1 - -

Lantai 2

1 Balok 35x65 7 19 - 7 2 - 1 1

2 Balok 20x40 5 12 - 4 - 1 -

3 Balok Konsol 3 6 - 2 1 - - -

4 Balok Kanopi 4 12 - 4 2 - 1 -

5 Plat Lantai II 4 44 - 14 7 - 2 1

6 Kolom 70x70 6 22 - 7 3 - 1 1

7 Beton Tangga 4 6 - 2 1 - - -

8 Beton Sirip Depan 6 - 2 1 -
- -

9 Balok Latei 3 6 -
2 1 -

- -

10 Kolom Praktis 2 6 - 2 1 - - -
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No Item Pekerjaan Dur

(mgg)

Tng TB TK TBe KTB KTK KTBe

13 Plesteran Dinding Bata 1:5 4 10 12 - - 2 - -

14 Plesteran Dinding Beton 1:3 4 2 2 - - 1 - -

15 Sponengan 5 - 22 - - 3 - -

16 Ornamen Konsol 3 - 7 - - 1 - -

17 Plesteran Lubang Roster 2 - 9 - - 1 - -

Lantai 3

1 Balok 35x65 6 18 - 7 2 - 1 -

2 Balok 20x40 5 19 - 7 2 - 1 1

3 Balok Konsol 4 6 - 2 1 - -

4 Plat Lantai II 4 41 - 14 6 - 2 2

5 Kolom 70x70 5 18 - 7 5 - 1 1

6 Beton Tangga 5 6 - 2 - - -

7 Beton Sirip Depan 3 6 - 2 - - -

8 Balok Latci 3 6 - 2 - - -

9 Beton Leuvel 4 6 - 2 - - -

10 Kolom Praktis 3 6 - 2 - - -

11 Plat Leuvel Lubang Angin 2 6 - 2 - - -

12 Beton talang 4 6 - 2 - - -

13 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 3 9 5 - - 1 - -

14 Plesteran Dinding Bata 1:5 4 8 11 - - 1 - -

15 Plesteran Dinding Beton 1:3 4 4 5 - - 1 - -

16 Sponengan 5 - 22 - - 3 - -

17 Ornamen Konsol 2 - 9 - - 1 - -

18 Plesteran Lubang Roster 2 9 - - 1 - -

5.2.3 Biaya

5.2.3.1 Biaya Tenaga Kerja

Dengan mengetahui komposisi SDM tiap item pekerjaan pada tabel 5.5 dan

upah harian tenaga kerja pada tabel 5.3, maka dapat dihitung biaya tenaga kerja

per item pekerjaan.



21 Orang x @ Rp. 15.500,00 - Rp.325.500,00

9 Orang x @ Rp.22.500,00 = Rp.202.500,00

49

Contoh perhitungan :

Pekerjaan Kolom Lantai

Tenaga

Tukang Bekisting

Tukang Besi = 5 Orang x @ Rp.20.000,00 = Rp. 100.000,00

Kepala Tukang Bekisting = 1 Orang x @ Rp.25.000,00 - Rp. 25.000,00

Kepala Tukang Besi = 1 Orang x @ Rp.22.500,00 = Rp. 22.500.00

Jumlah = Rp.675.500,00/hari

Durasi = 6 minggu « 36 hari

Total biaya kolom lantai 1 = Rp.675.500,00/hari x 36 hari

= Rp.24.318.000,00

Tabel 5.6 Biaya Tenaga Kerja

No Item Pekerjaan

Lantai 1

Durasi

(minggu)
Bar-Chart

(Rp)

1 Pengukuran dan Bouwplank 2 438,000

2 Pagar Sementara 2 438,000
o

j Galian Tanah pondasi Foot Plate 6 11,160,000

4 Galian Pondasi Batu Kali 6 2,790,000

5 Pasangan Batu Kali 1:5 6 9.360,000

6 Beton Lantai Kerja 3 936,000

7 Foot Plate 6 7,218,000

8 Beton Sloof 5 4,875,000

9 Urug Tanah Kembali 5 6.975.000

10 Kolom 70x70 6 24,318,000

11 Kolom Praktis
^

j 2,241,000

12 Kolom Kanopi 40x40 3 2,241,000

13 Balok Latai 4 2.988.000

14 Beton Tangga 4 2,988,000

15 Beton Leufel 2 1,494,000

16 Sloof Praktis 4 2,988,000
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5.3.3 Diagram PERT

5.3.3.1 Penentuan Hari dan Jam Kerja

Didalam Ms Project 2000 menggunakan 5 hari kerja (8 jam per hari) maka

dari itu merubah hari dan jam kerja didalam Ms Project dengan data

sesungguhnya dari proyekpada tabel 5.2, seperti tampilan gambar 5.3 dibawah ini

fHnmBEWoiMng^Sne-

For: IF^Tnr^rTrTFxWffitiffli^M 'i
Set working time for selected date(s)

Legend: Select Date(s);

Working

! NonwcrVixj

\ Edited working
hours

On this calendar:

LTJ"
Edte to a day of
the week

121 | Edits to an

individualday

Help

September 2004 A

M T W Th F S S

2 3 4 5

6 7 8 S 10 11 12

13 14 15 16 17 18 19

20 21 22 23 24 25 26

27 28 29 30

-

New... Options...

Set selected date(s) to:

C Use default

C Nonwortang time

(* Nondefauk worttingtime

From: To:

|B:00 AM 12:00 PM

|1:00PM 4:00 PM

I <* | Cancel

Gambar 5.3 Penentuan hari dan jam kerja

Setelah dimasukkan item dan durasi pekerjaan, selanjutnya menentukan

tanggal mulai proyeksesuai dengan proyek sesungguhnya. Tampilan dapat dilihat

seperti gambar 5.4 dibawah ini :



Start gate:

Finish date:

msm^

Schedule From: Project Start Date

All tasks begin as soon as possible.

Enterprise Custom Fields

rjpip -3*.<auSUCS...

Current date: Sun 9/11/05

Status date: |NA

Calendar: pta

Priority: 500

Gambar 5.4 Penentuan tanggal mulai Proyek

Cancel j
!
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5.3.3.2 Penentuan Hubungan (Constraint) antar item pekerjaan

Dalam menentukan hubungan antar pekerjaan adalah menggunakan logika

ketergantungan antar pekerjaan tersebut. Kemudian diikuti dengan menentukan

cc;7straint-nya. Pada PDM, dalam menentukan constraint hubungan antar

pekerjaan menyediakan 4 jenis hubungan, yaitu :

a) Start to Start (SS), yaitu kedua pekerjaan akan dimulai secara

bersamaan.

b) Finish to Finish (FF), yaitu kedua pekerjaan akan berakhir secara

bersamaan.

c) Finish to Start (FS), yaitu pekerjaan kedua akan dimulai bila

pekerjaan pertama selesai.

d) Start to Finish (SF), yaitu pekerjaan pertama akan dimulai bila

pekerjaan kedua selesai.
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Setelahpenetuan durasi dan hubungan antarpekerjaan, dengan memasukkan

tanggal mulai pada satu pekerjaan, maka tanggal mulai untuk pekerjaan lain akan

ditentukan oleh Ms Project secara otomatis tanggal selesai pekerjaan tersebut.

Dalam ditentukannya Predecessor, maka secara otomatis Ms Project akan

menentukan Successor. Hubungan antar pekerjaan dapat dilihat padatabel 5.18 di

bawah ini :
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Di dalam Ms. Project, penentuan keterangan kegiatan kritis dan slack secara

otomatis dapat diketahui setelah menentukan predecessors atau successors,

dengan menampilkan kolom Slack dan Critical, seperti pada tabel 5.19 di bawah
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5.3.4 Biaya

5.3.4.1 Biaya Tenaga Kerja

Sesuai dengan Komposisi SDM pada tabel 5.17, maka dengan cara yang

sama seperti perhitungan biaya tenaga kerja pada Bar-Chart didapatkan biaya

tenaga kerja per lantai sepertipada tabel 5.20 berikut ini :

Tabel 5.20 Biaya Tenaga Kerja

No Item Pekerjaan

Durasi

(hari)

Biaya

(Rp)

LANTAI 1

1 Pengukuran dan Bouwplank 12 438,000

2 Pagar Sementara 12 438,000

3 Galian Tanah pondasi Foot Plate 24 13,020,000

4 Galian Pondasi Batu Kali 16 2,976,000

5 Pasangan Batu Kali 1:5 19 12,882,000

6 Beton Lantai Kerja 10 520,000

7 Foot Plate 26 5,551,000

8 Beton Sloof 29 5,684,000

9 Urug Tanah Kembali 8 2,108,000

10 Kolom 70x70 53 27,984,000

11 Kolom Praktis 6 882,000

12 Kolom Kanopi 40x40 9 1,143,000

13 Balok Latai 9 1,323,000

14 Beton Tangga 8 1,264,000

15 Beton Leufel 23 3,634,000

16 Sloof Praktis 8 1,264,000

17 Urug Tanah Dalam Bangunan 19 2,945,000

18 Pasangan Bata 1:3 11 973,500

19 Plesteran Dinding Bata 1:5 29 8,236,000
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Lanjutan Tabel 5.20 Biaya Tenaga Kerja

No Item Pekerjaan Durasi Biaya

(hari) (Rp)

20 Plesteran Dinding Beton 1:3 20 3,800,000

21 Sponengan 24 8,664,000

22 Plesteran Umpak Kanopi 13 2,756,000

Jumlah Rp.108.485.500,00

LANTAI 2

1 Balok 35x65 44 25,674,000

2 Balok 20x40 29 8,714,500

3 Balok Konsol 7 1,106,000

4 Balok Kanopi 15 5,647,500

5 Plat Lantai II 28 23,254,000

6 Kolom 70x70 53 15,926,500

7 Beton Tangga 8 1,264,000

8 Beton Sirip Depan 6 948,000

9 Balok Latei 9 1,422,000

10 Kolom Praktis 6 948,000

11 Plat Leuvel Lubang Angin 21 3,318,000

12 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 11 1,144,000

13 Plesteran Dinding Bata 1:5 29 13,137,000

14 Plesteran Dinding Beton 1:3 20 3,070,000

15 Sponengan 24 15,264,000

16 Ornamen Konsol 14 2,968,000

17 Plesteran Lubang Roster 14 2,968,000

Jumlah Rp.126.773.500,00

LANTAI 3

1 Balok 35x65 44 23,144,000

2 Balok 20x40 29 11,498,500
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Lanjutan Tabel 5.20 Biaya Tenaga Kerja

No Item Pekerjaan Durasi

(hari)

Biaya

(Rp)

3 Balok Konsol 7 1,106,000

4 Plat Lantai II 28 23,254,000

5 Kolom 70x70 53 14,283,500

6 Beton Tangga 8 1,264,000

7 Beton Sirip Depan 6 948,000

8 Balok Latei 9 1,422,000

9 Beton Leuvel 23 3,634,000

10 Kolom Praktis 6 948,000

11 Plat Leuvel Lubang Angin 21 3,318,000

12 Beton talang 21 3,318,000

13 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 11 973,500

14 Plesteran Dinding Bata 1:5 29 9,294,500

15 Plesteran Dinding Beton 1:3 20 3,800,000

16 Sponengan 24 11,184,000

17 Ornamen Konsol 14 2,968,000

18 Plesteran Lubang Roster 14 2,968,000

Jumlah Rp.l19.326.000,00

Total Rp. 354.585.000,00

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9

5.3.4.2 Biaya Overhead

Biaya overhead tiap bulan seperti pada tabel 5.8, maka pengeluaran

overhead dengan PDM adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.21 Biaya Overhead Total

No Biaya Overhead Biaya per bulan

(Rp)

Durasi

(hari)

Total

(Rp)

1 Gaji pegawai 12.500.000 270 125.000.000

2 Listrik,air dan telepon 600.000 270 6.000.000

3 Uang Makan 2.700.000 270 27.000.000

4 Biaya rapat 450.000 270 4.500.000

Total Rp. 162.500.000,00

5.4 Perbandingan Bar-Chart dengan PDM dan PERT

5.4.1 Durasi

Perbandingan antara Bar Chart dengan PERT sesuai dengan lampiran 5 dan 6

dapat dilihat pada tabel 5.22 di bawah ini :

Tabel 5.22 Perbandingan Bar-Chart dengan PERT

No Item Pekerjaan Bar-Chart

(hari)
PERT

(hari)

1 Pengukuran dan Bouwplank 12 11,05

2 Pagar sementara 12 11,61

3 Galian Pondasi Foot Plate 36 23,89

4 Galian Pondasi Batu Kali 36 15,5

5 Urug Tanah Dalam Bangunan 42 18,33

6 Urug Tanah Kembali 30 7,05

7 Pas.BatuKali 1:4 36 18,56

8 Lantai Kerja 18 9,33

9 Pondasi Foot Plate 36 25,28

10 Beton Sloof 30 28,94

11 Kolom 36 52,67
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Lanjutan Tabel 5.22 Perbandingan Bar-Chart dengan PERT

No Item Pekerjaan Bar-Chart

(hari)

PERT

(hari)

12 Kolom Kanopi 36 8,55

13 Balok Induk 42 43,11

14 Balok Anak 30 28,55

15 Balok Konsol 18 6,11

16 Balok Kanopi 24 14,61

17 Plat Lantai 24 27,17

18 Beton Sirip Depan 18 5,89

19 Beton Plat Leuvel Lubang Angin 12 20,45

20 Beton Talang 24 20,5

21 Balok Latei 18 8,11

22 Tangga dan Bordes 24 7,95

23 Beton Leufel 24 22,83

24 Sloof Praktis 24 7,28

25 Kolom Praktis 18 6

26 Pas.Bata'/2 Batu 1:3 12 10,78

27 Plesteran Dinding Batu Bata 1:5 24 28,61

28 Plesteran Dinding Beton 24 19,05

29 Sponengan 30 23,5

30 Plesteran Ornamen Konsol 18 13,83

31 Plesteran Lubang Roaster 12 13,83

5.4.2 Komposisi SDM

Sesuai dengan tabel 5.5 dan 5.17, maka perbandingan jumlah SDM Bar-Chart dan

PDM dapat dilihat pada tabel 5.23 berikut ini:
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Tabel 5.23 Perbandingan Jumlah SDM Bar-Chart dengan SDM PDM

No Item Pekerjaan SDM Bar-Chart SDM PDM

Lantai 1

1 Pengukuran dan Bouwplank 2 2

2 Pagar Sementara 2 2

3 Galian Tanah pondasi Foot Plate 20 35

4 Galian Pondasi Batu Kali 5 12

5 Pasangan Batu Kali 1:5 15 39

6 Beton Lantai Kerja 3 3

7 Foot Plate 11 12

8 Beton Sloof 9 11

9 Urug Tanah Kembali 15 17

10 Kolom 70x70 37 29

11 Kolom Praktis 7 8

12 Kolom Kanopi 40x40 7 7

13 Balok Latai 7 8

14 Beton Tangga 7 9

15 Beton Leufel 7 9

16 Sloof Praktis 7 9

17 Urug Tanah Dalam Bangunan 10 10

18 Pasangan Bata 1:3 14 5

19 Plesteran Dinding Bata 1:5 15 5

20 Plesteran Dinding Beton 1:3 5 10

21 Sponengan 18 17

22 Plesteran Umpak Kanopi 10 10

Lantai 2

1 Balok 35x65 30 33

2 Balok 20x40 19 17

3 Balok Konsol 9 9

4 Balok Kanopi 19 21

5 Plat Lantai II 68 47

6 Kolom 70x70 34 17

7 Beton Tangga 9 9

8 Beton Sirip Depan 9 9

9 Balok Latei 9 9

10 Kolom Praktis 9 9

11 Plat Leuvel Lubang Angin 9 9

12 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 10 6
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Lanjutan Tabel 5.23 Perbandingan Jumlah SDM Bar-Chart dengan SDM PDM

No Item Pekerjaan SDM Bar-Chart SDM PDM

14 Plesteran Dinding Beton 1:3 5 8

15 Sponengan 25 30

16 Ornamen Konsol 8 10

17 Plesteran Lubang Roster 10 10

Lantai 3

1 Balok 35x65 28 30

2 Balok 20x40 30 22

3 Balok Konsol 9 9

4 Plat Lantai II 65 47

5 Kolom 70x70 32 15

6 Beton Tangga 9 9

7 Beton Sirip Depan 9 9

8 Balok Latei 9 9

9 Beton Leuvel 9 9

10 Kolom Praktis 9 9

11 Plat Leuvel Lubang Angin 9 9

12 Beton talang 9 9

13 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 15 5

14 Plesteran Dinding Bata 1:5 20 17

15 Plesteran Dinding Beton 1:3 10 10

16 Sponengan 25 22

17 Ornamen Konsol 10 10

18 Plesteran Lubang Roster 10 10
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5.4.3 Biaya

5.4.3.1 Biaya Tenaga Kerja

Sesuai tabel 5.6 dan 5.20, maka perbandingan biaya Upah Tenaga Kerja

Bar-Chart denganPDM dapat dilihatpadatabel 5.24 di bawah ini :

Tabel 5.24 Perbandingan Biaya Upah Tenaga Kerja Bar-Chart dengan PDM

No Item Pekerjaan

Biaya Upah
Tenaga

Bar-Chart

(Rp)

Biaya Upah
Tenaga
PDM

(Rp)

LANTAI 1

1 Pengukuran dan Bouwplank 438,000 438,000

2 Pagar Sementara 438,000 438,000

3 Galian Tanah pondasi Foot Plate 11,160,000 13,020,000

4 Galian Pondasi Batu Kali 2,790,000 2,976,000

5 Pasangan Batu Kali 1:5 9,360,000 12,882,000

6 Beton Lantai Kerja 936,000 520,000

7 Foot Plate 7,218,000 5,551,000

8 Beton Sloof 4,875,000 5,684,000

9 Urug Tanah Kembali 6,975,000 2,108,000

10 Kolom 70x70 24,318,000 27,984,000

11 Kolom Praktis 2,241,000 882,000

12 Kolom Kanopi 40x40 2,241,000 1,143,000

13 Balok Latai 2,988,000 1,323,000

14 Beton Tangga 2,988,000 1,264,000

15 Beton Leufel 1,494,000 3,634,000

16 Sloof Praktis 2,988,000 1,264,000

17 Urug Tanah Dalam Bangunan 6,510,000 2,945,000

18 Pasangan Bata 1:3 3,024,000 973,500

19 Plesteran Dinding Bata 1:5 6,816,000 8,236,000

20 Plesteran Dinding Beton 1:3 2,256,000 3,800,000

21 Sponengan 11,460,000 8,664,000

22 Plesteran Umpak Kanopi 3,816,000 2,756,000

Jumlah 117,330,000 Rp.108,485,500.00

LANTAI 2

1 Balok 35x65 22,659,000 25,674,000

2

3

Balok 20x40 10,230,000 8,714,500

Balok Konsol 2,844,000 1,106,000
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Lanjutan Tabel 5.24 Perbandingan Biaya Upah Tenaga Kerja Bar-Chart dengan
PDM

No

Item Pekerjaan

Biaya Upah
Tenaga

Bar-Chart

(Rp)

Biaya Upah
Tenaga

PDM

(RP)

5

6

Plat Lantai II 29,028,000 23,254,000

Kolom 70x70 21,816,000 15,926,500

7 Beton Tangga 3,792,000 1,264,000

8 Beton Sirip Depan 2,844,000 948,000

9 Balok Latei 2,844,000 1,422,000

10 Kolom Praktis 1,896,000 948,000

11 Plat Leuvel Lubang Angin 1,896,000 3,318,000

12 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 4,296,000 1,144,000

13 Plesteran Dinding Bata 1:5 10,872,000 13,137,000

14 Plesteran Dinding Beton 1:3 2,304,000 3,070,000

15 Sponengan 15,930,000 15,264,000

16 Ornamen Konsol 3,060,000 2,968,000

17 Plesteran Lubang Roster 2,544,000 2,968,000

Jumlah 147,003,000 Rp.126,773,500.00

LANTAI 3

1 Balok 35x65 18,054,000 23,144,000

7 Balok 20x40 16,185,000 11,498,500

3 Balok Konsol 6,948,000 1,106,000

4 Plat Lantai II 27,972,000 23,254,000

5 Kolom 70x70 17,520,000 14,283,500

6 Beton Tangga 4,740,000 1,264,000

7 Beton Sirip Depan 2,844,000 948,000

8 Balok Latei 2,844,000 1,422,000

9 Beton Leuvel 3,792,000 3,634,000

10 Kolom Praktis 2,844,000 948,000

11 Plat Leuvel Lubang Angin 1,896,000 3,318,000

12 Beton talang 3,792,000 3,318,000

13 Pas. Dinding Batu Bata 1:3 4,815,000 973,500

14 Plesteran Dinding Bata 1:5 9,072,000 9,294,500

15 Plesteran Dinding Beton 1:3 4,560,000 3,800,000
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Lanjutan Tabel 5.24 Perbandingan Biaya Upah Tenaga Kerja Bar-Chart dengan

PDM

No

Item Pekerjaan

Biaya Upah
Tenaga

Bar-Chart

(Rp)

Biaya Upah
Tenaga

PDM

(Rp)

16 Sponengan 15,930,000 11,184,000

17 Ornamen Konsol 2,544,000 2,968,000

18 Plesteran Lubang Roster 2,544,000 2,968,000

Jumlah 148,896,000 Rp.119,326,000.00

Total Rp.413.202.000,00 Rp.354.585.000,00

Selisih Rp. 58.6117.000,00

5.4.3.2 Biaya Overhead

Sesuai dengan tabel 5.8 dan 5.19, maka biaya Overhead antara Bar-Chart

dengan PDM dapat dilihat pada tabel 5.25 berikut:

Tabel 5.25 Perbandingan Biaya Overhead Bar-Chart dengan PDM

Metode Durasi

(hari)

Biaya Overhead Overhead Total

(Rp)

Gaji
Pegawai

(Rp)

Listrik.air
& telepon

(Rp)

Uang
Makan

(Rp)

Biaya
Rapat

(Rp)
Bar

Chart 330 150.000.000 7.200.000 32.400.000 5.400.000 195.000.000

PDM 270 125.000.000 6.000.000 27.000.000 4.500.000 162.500.000

Selisih 60 Rp. 32.500.000,00



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Durasi

Penjadwalan dengan Bar-Chart seperti pada lampiran 4 menghasilkan

waktu penyelesaian proyek selama 330 hari. Sedangkan pada penjadwalan dengan

PDM seperti pada lampiran 5 menghasilkan waktu penyelesaian proyek selama

270 hari, sehingga mempunyai selisih 60 hari.

Pada diagram PDM Ms. Project (lampiran 5) dapat di lihat urutan jalur

kritisnya. Pada tabel 6.1 dapat dilihat kegiatan urutan - urutan kegiatan yang

menjadi jalur kritis antara lain yaitu : 2-3-4-9-10-11-12-15-27-31-32-46-49-50-53-

56-58-59-60-61-62-63-64.

Setelah mengetahui data a dan b rata-rata selama 3 tahun (2001-2004) pada

tabel 5.15, maka dapat ditentukan Deviasi Standar dan Variannya sebagai berikut:

Contoh perhitungan :

Pekerjaan Pengukuran dan bouwplank

a = 6.33 hari

b= 18.67 hari

Deviasi Standar (S) = b - a <-» S = 18.67-6.33 =2.057

6 6

Varian (V) = S2 = 2,0572 = 4,2312

86
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Dari jalur kritis durasi PERT tersebut dan data Varian pada tabel 6.1

sebagai berikut:

Tabel 6.1 Data Varian dan Deviasi Standar Kegiatan Kritis

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Item Pekerjaan

Pengukuran dan Bouwplank

Pagar Sementara

Galian Pondasi Foot Plate

Beton Lantai Kerja

Pondasi Foot Plate

Beton Sloof 25x50

Urug Tanah Kembali

Kolom 70x70 Lt I

Balok 35x65 Lt II

Plat Lantai II

Kolom 70x70 Lt II

Balok 35x65 Lt III

Plat Lantai

Kolom 70x70 Lt I

Balok Latei Lt

Plat Leuvel Lubang Angin Lt III

Pas.Dinding Bata 1/2 Batu 1:3 Lt

Plesteran Dinding Bata 1:5 Lt

Plesteran Dinding Beton 1:3 Lt III

Sponengan Lt III
Ornamen Konsol

Plester Lubang Roster

V

2.057 4.2312

1.612 2.5985

2.388 5.7025

2.612 6.8225

1.167 1.3619

8.112 65.8045

3.778 14.2733

1.945 3.7830

8.112 65.8045

3.778 14.2733

1.945 3.7830

8.112 65.8045

3.33 4.4605

2.222 4.9373

1.223 1.4957

2.722 7.4093

1.722 2.9653

2.39 5.7121

2.167 4.6959

2.167 4.6959

J = 298.6147

Sesuai dengan jumlah Varian pada tabel 6.1 maka dapat dihitung berapa

besar Probabilitas selesainya proyek ini adalah sebagai berikut:

V= 298,6147

S=-7298,6147

= 17,28



untuk ts = 330 hari

Probabilitas
TS-TE

S

330-270

17,28

= + 3,47 ->• Tabel Distribusi Normal (Lampiran 11)

= 0,937398x100%

= 93,73 % « 94 % —• Kemungkinan Proyek dapat selesai

Dengancara yangsama, dilakukan trial seperti pada tabel 6.2 berikut ini

Tabel 6.2 Perhitungan Probabilitas

No Ts

(hari)

Deviasi

Standar

Probabilitas

(%)

1 269 -0,0578 48,01

2 270 0 50

271 +0,0578 51,99

4 330 +3,47 93,73

88

Dari tabel 6.2 di atas untuk ts = 269 hari terletak di sebelah kiri dari nilai

te, ini berarti sejak permulaan telah diketahui bahwa probabilitas adalah lebih

kecil daripada durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Dari

perhitungan pada tabel 6.2, nilai ts terletak -0,0578 deviasi standar di sebelah kiri

nilai te, sehingga dari tabel distribusi normal (pada lampiran 11) dapat diketahui

bahwa 48,01% dari seluruh daerah di bawah kurva terletak antara ts dengan ujung

sebelah kiri. Yang berarti probabilitas untuk dapat selesai pada waktu 269 hari

adalah 48,01% atau 48 lebih berbanding 100. Daerah yang diarsir menunjukkan
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kemungkinan untuk terlambat sebesar 51,99 %, seperti grafik pada gambar 6.1 di

bawah ini :

ts te

269 hari 270 hari

Gambar 6.1 Distribusi Kemungkinan dengan ts = 269 hari

Pada ts = 270 hari nilai ts berimpit dengan nilai te nya. Dari perhitungan

pada tabel 6.2 di atas didapatkan nilai 0 yang berarti ts terletak tepat 0,5 atau Vi

dari daerah yang terletak di bawah kurva. Hal ini menunjukkan bahwa

probabilitas proyek dapat selesai tepat waktu hanya sebesar 50 %. Daerah yang

diarsir menunjukkan kemungkinan untuk belum selesai tepat pada waktu ts = 270

hari sebesar 50 %, seperti grafik pada gambar 6.2 di bawah ini :

te=ts

270 hari

Gambar 6.2 Distribusi Kemungkinan dengan ts = 270 hari
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Pada ts = 271 hari berarti nilai ts terletak di sebelah kanan dari nilai te.

Dari perhitungan pada tabel 6.2 di atas didapatkan bahwa 51,99 dari daerah yang

terletak di bawah kurva pada grafik (gambar 6.3) terletak antara ujung sebelah kiri

kurva dengan titik yang terletak +0,0578 deviasi standar di sebelah kanan. Jadi

probabilitasnya adalah 51,99 % atau 52 berbanding 100 dapat menyelesaikan

proyek tepat pada waktunya. Daerah yang diarsir menggambarkan kemungkinan

untuk belum selesai tepat pada waktu ts sebesar 48,01 %.

te ts

270 hari 271 hari

Gambar 6.3Distribusi Kemungkinan Dengan ts = 271 hari

Sedangkan dari perhitungan pada tabel 6.2 di atas untuk ts = 330 hari

didapatkan bahwa 0,937398 dari daerah yang terletak di bawah kurva pada grafik

(gambar 6.4) terletak antara ujung sebelah kiri kurva dengan titik yang terletak

+3,47 deviasi standar di sebelah kanan. Jadi probabilitasnya dapat menyelesaikan

proyek tepat pada waktu dengan ts = 330 hari adalah 63,73 % atau 93 lebih

berbanding 100, seperti terlihat pada gambar 6.4. Jadi kemungkinan untuk belum

selesai pada waktu ts hanya 7 %, yang berarti bahwa dengan menggunakan ts =
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terdapat pada Bar-Chart, sehingga tidak diketahui kemungkinan apa yang akan

dihadapi. Jadi melalui konsep kemungkinan dalam PERT, dapat diketahui

bagaimana prospek pelaksanaan proyek, serta dapat dilakukan antisipasi untuk

mengatasi berbagai kemungkinan yangbisa terjadi.

6.2 Biaya

6.2.1 Biaya Upah Tenaga Kerja

Perhitungan biaya tenaga kerja menggunakan Ms. Excel. Setelah

ditentukan komposisi SDM Bar-Chart proyek seperti pada tabel Komposisi SDM

Lampiran 9, maka biaya tenaga kerja Bar-Chart adalah sebesar Rp.

413.202.000,00. Sedangkan biaya total tenaga kerja dengan PDM sesuai tabel

Komposisi SDM pada Lampiran 10 adalah sebesar Rp. 354.585.000,00. Dengan

menggunakan PDM dapat menghemat biaya sebesar Rp. 58.617.000,00, seperti

terlihat pada tabel 6.3 di bawah ini:

Tabel 6.3 Selisih Biaya Tenaga Kerja Bar-Chart dengan PDM

Penjadwalan Waktu Pelaksanaan

(hari)

Biaya Tenaga Kerja

Bar-Chart 330 Rp. 413.202.000,00

PDM 270 Rp. 354.585.000,00

Selisih 60 Rp. 58.617.000,00

Dari tabel 6.3 di atas didapatkan selisih biaya tenaga kerja metode PDM

lebih kecil 14,19% dibandingkan dengan metode Bar-Chart. Hal ini disebabkan



93

perbedaan komposisi SDM yang digunakan pada penjadwalan Bar-Chart dengan

PDM untuk tiap item pekerjaan, sehingga berpengaruh pada durasi tiap item

pekerjaan. Maka dengan penempatan komposisi SDM yang lebih tepat dapat

dihasilkan durasi proyekyang lebih singkat.

6.2.2 Biaya Overhead

Dengan penggunaan PDM pada proyek ini, selisih waktu yang didapatkan

adalah 60 hari (± 2 bulan), maka dapat menghemat pengeluaran biaya Overhead.

Seperti pada tabel 5.25 pada Bab V, Overhead Bar-Chart sebesar

Rp. 195.000.000,00, sedangkan untuk PDM, Overhead kantor lokasi sebesar

Rp. 162.500.000,00. Jadi selisih Overhead Bar-Chart dengan PDM adalah

Rp.32.500.000,00 seperti pada tabel 6.4 di bawah ini :

Tabel 6.4 Selisih Overhead Bar-Chart dengan PDM

Penjadwalan

Bar-Chart

PDM

Selisih

Waktu Pelaksanaan

(hari)

330

270

60

Overhead

Rp. 195.000.000,00

Rp. 162.500.000,00

Rp. 32.500.000,00

Dari tabel 6.4 di atas didapatkan selisih biaya Overhead metode PDM

lebih kecil 16,66 % dibandingkan dengan metode Bar-Chart. Hal ini dikarenakan

selisih waktu pelaksanaan antara penjadwalan Bar-Chart dengan PDM, yang

otomatis akan mengurangi pengeluaran biaya Overhead.
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6.2.3 Biaya Total

Dengan adanya penggunaan metode PDM pada proyek ini akan

menghasilkan biaya proyek yang lebih hemat. Biaya total didapatkan dari

penjumlahan biaya upah tenaga kerja (pada tabel 6.3) dengan Overhead (tabel 6.4)

seperti terlihat pada tabel 6.5 berikut:

Tabel 6.5 Biaya Total

Penjadwalan Durasi

(hari)

Biaya Total

Bar-Chart 330 Rp. 608.202.000,00

PDM 270 Rp. 517.085.000,00

Selisih 60 Rp. 91.117.000,00

Dari tabel 6.5 dapat dilihat bahwa dengan metode PDM selisih biaya total

14,98 % lebih kecil dibandingkan dengan metode Bar-Chart. Dilihat dari hasil

analisa maka penjadwalan PDM dengan penggunaan durasi PERT lebih efektif

dibanding dengan penjadwalan durasi Bar-Chart. Hal ini menunjukkan bahwa

dengan penggunaan durasi PERT dan penggunaan constraint yang lebih logis

pada metode PDM akan menghasilkan durasi yang lebih singkat, sehingga biaya

yang dikeluarkan lebih hemat.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan Bar-Chart waktu penyelesaian proyek selama 330 hari,

sedangkan dengan metode PDM waktu penyelesaian proyek selama

270 hari, sehinggadapat mempersingkat waktu 60 hari.

2. Penggunakan metode PDM menghasilkan selisih biaya sebesar 14,98%

lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan Bar-Chart.

7.2 Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, maka disarankan :

1. Langkah awal dalam perencanaan jadwal hendaknya memperhatikan

constraint yang logis sehingga walaupun menggunakan durasi yang

lebih panjang akan dapat menghasilkan jadwal yang ekonomis.

2. Dalam penentuan durasi hendaknya mempertimbangkan kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi di proyek, terutama pada kegiatan-

kegiatan yang terdapat di jalur kritis, sehingga didapatkan jadwal yang

efisien yang dapat menekan tingkat ketidakpastian di proyek.

3. Penempatan sumber daya yang digunakan hendaknya direncanakan

dengan baik, sehingga alokasi biaya yang dikeluarkan lebih ekonomis.

95
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4. Penggunaan program computer khususnya Ms.Project 2000 sangat

membantu dalam rencana penjadwalan proyek dibandingkan dengan

sistem manual.
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1

RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT

Pr-oyek : Pengembangan Fisik Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

Pekerjaan : Pembangunan Gedung Kanicr Pusat Layanan Terpadu
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, luas
bangunan 3096 M2

Lokasi ; Kompleks Kampus Universitas Negeri Yogyakarta.
Karangmalang Yogyakarta

BAB I

SYARAT-SYARAT UMUM

Pasai 1 : Pemberi Tugas (Bouwheer)

Yang bertindak sebagai pemberi tugas atau Bouwheer adalah
Nama : Drs. Kusnadiyono
Selaku : Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universitas Negeri

Yogyakarta

F'asal 2 : Panitia Penqadaan dan Penqelola Teknis

Panita Pengadaan adalah panitia yang membantu Ketua IKOMA Fakultas
Teknik dalam menyelenggarakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
persiapan dan pelaksanaan pelelangan. diangkat oleh Ketua iKOMA Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
Ncmor tanggal
Penqelola Teknis diangkat oleh Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta, Nomor: tanggal

Piisal 3 : Perencana (Pembuat: Design)

Yang bertindak sebagai perencana (pembuat design) adalah Perencana yang
ditunjuk oleh Pemberi Tugas dan telah memenuhi semua persyaratan
keahlian/ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini. yang ditunjuk adalah :

Perencana : Tim Teknik Jurusan Sipi! dan Perencanaan.
Alamat : Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta.
3erc:asarkan Surat Perintah Mulai Kerja Perencana dari Ketua IKOMA
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.



No: tangga!

Pasal 4 : Pengawasan Keria

Ya.icj- bertindak sebagai pengawas Pekerjaan adalah Team Teknik Fakultas
ieieiiK aan waKH aan Universitas yang ditunjuk oleh Ketua iKOMA Fakultas
ie,r:ik yang telah memenuhi semua persyaratan yang berlaku, dalam ha! ini
yang ditunjuk adalah :

Pengawas : Teknis Fakultas Teknik UNY dan tim teknis wakil UNY •
Alamat : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Karangmalang Yogyakarta.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua IKOMA Fakultas Teknik
Nornor: Tanggal

Pasal 5 : Penyedia Barang dan Jasa

Yang dimaksud p.enyedia barang/jasa adalah penyedia barang/jasa yanq
telah dipilih untuk diserahi tugas membuat/pengadaan bangunan yanq
tercantum dalam dokumen kontrak. • •

Pasal 6 -^—Yang Tidak Diperkcnankan Ikut Sebagai Peserta PelPlangan
dalam Penawaran : —

1. Pegawai Negeri
2. Mereka yang dinyatakan pailit.

Pasa' 7 : Syarat Peserta Pelelangan

Penyedia barang/jasa yang ikut serta dalam pelelangan harus memenuhi
syarat :

1. Mempunyai peralatan yang harus diperlukan sesuai denoan pekerjaan
yang dilelangkan "

2. Memiliki personel/tenaga ahli yang sesuai dengan bidang pekerjaan
yang akan dilaksanakan.

3. Memiliki pengalaman membangun bangunan bertingkat minimal 3 (tiqa)
proyek . v b '

4. Memiliki surat keterangan dukungan dari Bank atau rekaman rekenino
koran dari Bank dengan jumlah saldo minimal 10% dari nilai harqa
penawaran selama periode 3 (tiga) bulan terakhir atau tabungan dan
surat berharga yang senilai 10% harga penawaran.

5. Jaminan penawaran antara 1%- 3% dari harga penawaran.



7Saa^nSSr^' ^'^ "^ ik^ "
yang berkaitan dengan kond,te prcfesio^^

1. Dokumen penawaran berisi :

a. Data harga penawaran berisi •

1) vanahPpertnflaWarTKran9kap 3(t,'3a)' yan9 as" bermaterai Rp 6000 -yang bertanggal benar, ada tanda tangan rekanan Rp 6000 -haroa
terzir;^daiarn anska aan *W*Aidalam hun f ht9 h ^ S6Suai den9an Jumiah ^rtg tertera
™rlerafd^^r^" ^"^ ^ d^ >^

2) kopTemsSr b'aya raP5kap 3(tl9a) den9an kSrtaS ^ih ^
3) ^r^ahSn. ^ ^^ 3^ den°an tertas /"«* "^Pa
4) ?pnnl hifSa SatUaP bahan dan uPah tenaoa rangkao 3 f^qa)> dengan kertas put.h tanpa kop perusahaan " " ' ("9a)

Sfrloc antaJ'ffS har9a Satuan Pekerjaan rangkap 3 (tiga) denqankertas putih tanpa kop perusahaan untuk jenis pekerjaan S
- Galian tanah J
- Pasangan batu kali
- Pasangan batu merah
- Plesteran
- Beton

- Pintu dan Jendela
- Keramik
- Rangka Baja
- Plafond

- Usuk dan Reng
- Genteng
- Pengecatan
- Instalasi listrik

b. Data administrasi berisi :
1) Foto copy KTP yang masih berlaku
2) Foto copy jaminan penawaran sebesar 1% - 3% dari haroa

sureirhnnrt JHminaP atau asuransi keru9^ yang memiliki programsurety bond, dan sesua, dengan yang ditentukan dalam Jokum-n



3) ^^^a^i^:^;::= —
kesannounan kf-ia ™f h! '' .9 ,an 9°longan C dan
pernyaTaan beise^a bXna Ta^a datC "^ *" lisWk'

4> -Trn^:fn^r^LnT::r.ar9a' — —-
c Data teknis berisi :

1) Struktur organisasi proyek y..-.g menangani proyek
3) paCa?{SJ.B Pe'3kSanaan^- -^9du,e ?anykaP 3(tiga,
4) Daftar peralatan yano diounpkan

^Kffiltt^^ 3(ti9a), dPd
" sPrp^asnebaDg0afbTrrkut^n2Waran men*,unal«n — 1 (satu

3 yanSqelrncanku„0kZen Pen8Waran O™****™ ^a,am suatu sampulydng mencakup semua persyaratan. <=""!-"-<.,

dalam dokumen pelelangan 9J Seba9a'mana disyaratkan
c Pada bagian kiri atas ditulis •

Dokumen penawaran pengadaan barang/jasa
^oyek : Pengembangan Fisik Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta
Pekerjaan : Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta luas
bangunan 3096 M2 ' ^

'-okasi ; Kompleks Universitas Neger, Yogyakarta
, . Kararigmalang Yogyakarta.
Han

Tanggal :



Pukul

Pada bagian kanan ditulis •
Kepada Ylh : Ketua IKOMA Fa'<,,it-* t- , , ,

Yogyakarta '^ Teknik U™ersitas Negen-

'•^^^^Z^^ PCT— *an,umkan dengan
" — S^^^^ab"T^ dMrim ^a

disebutkan pada huruf c mela,nkan tePada alamai sebagaimana

' £^a"^a^* **™>n penawaran narus
kotak yang ,elan d^d"^ tedaia- <empa, atau
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Penyedia barang/jasa yang mengikuti pelelangan wajib mengikuti
pemberian penjelasan dan peninjauan lapangan.
Pada waktu pemberian mengenai gambar, rencana kerja, dan syarat-
syarat (RKS) serta keterangan perubahan lainnya yang menjadi dasar
pelaksanaan pekerjaan, dibuat berita acara penjelasan pekerjaan
(aanwijzing) dan peninjauan iapangan yang ditandaiangani oleh panitia
!<3lang dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang wakil peserta pelelangan
Wakil penyedia barang/jasa :

Diwakili oleh : 1.
Diwakili oleh : 2.

Untuk penandatanganan ' berita acara ' pemberian penjelasan
dilaksanakan pada :

Hari/tanggal
Waktu :

Tempat

Pengembalian berita acara penjelasan pekerjaan, pada :

Hari/tanggal
Waktu

Tempat

4. Pemasukan dokumen penawaran ditentukan pada
Hari/tanggal
Waktu

Tempat

5. Berita acara pemberian penjelasan pekerjaan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari dokumen pelelangan.

Pasal 1° •' Jaminan Penawaran dan Jaminan Pelaksanaan

1. Jaminan penawaran dikeluarkan oleh Bank umum atau oleh perusahaan
asuransi yang merupakan program asuransi kerugian (seruty bond).

2. vlaminan penav/aran diperlukan untuk pemborongan diatas Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Panitia menetapkan nilai nominal
jaminan penawaran sebesar 1% s/d 3% nilai dari penawaran.

3. Jaminan pelaksanaan diperlukan untuk pemborongan diatas Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Sebesar 2% s/d 5% dari nilai
kontrak.
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FAnawaran dinyatakan gugur apabila pada saat pembukaan salah satu dari
persyaratan adm.n.strasi teknis dana biaya tidak ada/lengakap syara
adrnnistras, tersebut di atas tidak terpenuhi atau tidak memenuW syara?yaitu

1 panftia^"3 '̂30 '^ dltandatan9ani oieh rekahan yang diundang
2. Surat penawaran tidak mencantumkan masa berlakunya penawaran atau

JSetengaa ^ "^ kUr3n9 ^ yang dlminta daiarn dokl'men
3 J.aminan penawaran tidak dikeluarkan oleh Bank umum atau ol«h

perusahaan asuransi yang mempunyai asuransi di luar negeri yang

4. Jaminan penawaran besarnya kurang dari nilai nominal yann
dipersyaratkan dalam dokumen lelang "'

b, Jaminan penawaran masa berlakunya tidak sesuai dengan yanq
ansyaratkan dalam dokumen lelang. J

Pasal 13 : Evaluasi Penawaran

1. Pelaksanaan evaluasi penawaran dilakukan oleh panitia terhadap semua
penawaran yang dinyatakan lulus pada saat pembukaan penawaran
Evaiuasi tersebut meliputi evaluasi administrasi. teknis dan haroa
berdasarkan kriteria, metode dan tata cara yang telah ditetapkan dalam
dokumen lelang. Panitia tidak diperkenankan mengubah menambah dan .
mengurangi kriteria tata cara evaluasi dengan alasan apapun.

Penawaran dinyatakan memenuhi persyaratan administrasi apabila •
a. syarat-syarat yang diminta menurut dokumen lelano

dipenuhi/dilengkapi dan isi setiap dokumen lelang dapat dipastikan
bahwa dokumen penawaran diiandatanqanf oleh oranq yanq
berwenang. "

b. Dokumen penawaran yang masuk menunjukkan adanya persaingan
yang sehat, tidak terjadi pengaturan bersama (kolusi) diantara para
peserta dan atau dengan panitia lelang yang dapat meruoikan negara
atau peserta lainnya. "

o. Surat jaminan penawaran memenuhi ketentuan-ketentuan sebaqai
berikut : a

1) Diterbitkan.oleh Bank Umum (tidak termasuk BPR) atau oleh
perusahaan asuransi yang mempunyai program asuransi kerugian
(seruty bond), direasuransikan kepada perusahaan di luar negeri
yang bonafit.

2) Masa berlaku jaminan penawaran tidak kurang dari jangka waktu
yang ditetapkan dalam dokumen lelang.
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3) Nama peserta lelang sama dengan nama yang tercantum daiam
surat jaminan penawaran.

4) Besarnya jaminan penawaran tidak kurang dari nilai nominal yang
• ditetapkan dalam dokumen lelang.

5) Besarnya jaminan penawaran dicantumkan dalam angka dan huruf
o) Nama pengguna barang/jasa yang menerima jaminan penawaran

sama dengan nama pengguna barang/jasa yang mengadakan
pelelangan.

7) daek|anPekerJaan yanQ d'Jam'n Sama Qen9an paket P9keriaan ysng
8) Isi surat jaminan penawaran harus sesuai dengan ketentuan dalam

ookumen lelang.

Apabila ada hal-hal yang kurang jelas dan atau meragukan surat
menauSah^8^8" F-- k'arif,kaSi dan P'hak yang terkait tanPamengubah substansi dan jaminan penawaran

d. Surat penawaran

1) Ditandatangani oleh pimpinan direktur utama, psnerima kuasa dari
direktur utama yang mana penerima kuasanya tercantum daiam
akta pendinan atau perusahaannya.

2) Jangka waktu berlakunya surat penawaran tidak kurang dari waktu
yang ditetapkan dalam dokumen lelang.

3) Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak
melebihi waktu yang ditetapkan dalam dokumen lelang

4) Bermaterai dan bertanggal.

2. Penawaran dinyatakan memenuhi persyaratan teknis apabila •
A Metode pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan memenuhi

persyaratan substansi yang ditetapkan dalam dokumen lelang dan
diyakini menggambarkan penguasaan penyelesaian pekerjaan

b Jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak
melampaui batas waktu yang telah ditetapkan dalam lelang

c Jenis kapasitas komposisi dan jumlah peralatan minimal yanq
:j.'seaiaKan sesuai dengan dokumen ielang.

a. Spesifikasi teknis memenuhi persya-atan yanq ditetapkan dalam
dokumen lelang.

e. Personil inti yang akan ditempatkan secara penuh sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan dalam dokumen lelang serta dalam
posisinya dalam manajemen pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
organisasi pelaksanaan yang diajukan.

f. Bagian pekerjaan yang akan disub-kontraktorkan sesuai dengan
persyaratan yang dicantumkan daiam dokumen ieiang

g. Mencantumkan minimal 3 (tiga) pengalaman membangun bangunan
bertingat.

h. Memenuhi syarat teknis lainnya yang ditetapkan daiam dokumen
lelang.



3 Apabila dalam evaluasi terakhir termaksud di alas .hal-hai yang kurang
m jMas atau meragukan, panitia melakukan klarifikasi dengan pihak calon
* renyedia barang/jasa. Hasil evaluasi teknis dituangkan dalam berita

scara. Terhadap penawaran yang memenuhi' persyaratan teknis akan
dilanjutkan dengan evaluasi kewajaran harga sedangkan terhadap
penawaran yang tidak memenuhi persyaratan teknis dinyatakan gugur.

4 Unsur-unsur yang perlu diteliti dan dinilai dalam evaiuasi kewajaran harga
adalah hal-hal yang pokok atau penting, yaitu meliput:
a. Total harga yang ditawarkan secara keseluruhan dan atau

bagian/unsur-unsurnya. ,
b Bilamana terdapat perbedaan antara penulisan nilai dalam angka aan

huruf maka nilai penawaran diakui adalah nilai dalam tuiisan huruf.
c Panitia melakukan koreksi aritmetik terhadap hal-hal sebagai benkut:

1) Koreksi aritmetik atas kesalahan penjumlahan dan pengalihan
volume dengan harga satuan pekerjaan dilakukan dengan
ketentuan bahwa harga satuan pekerjaan yang ditawarkan oleh
peserta tidak boleh diubah.

2) Jenis volume pekerjaan yang tercantum dalam dokumen
penawaran disesuaikan dengan yang tercantum daiam dokumen
lelang.

3) Jenis pekerjaan yang tidak diberi harga satuan dalam penawaran
harga dianggap tidak sudah termasuk dalam harga satuan
pekerjaan yang lain, dan harga satuan pada surat penawaran tetap
dibiarkan kosong. Sedang jenis pekerjaan tersebut _harus
dikerjakan sesuai dengan volume yang tercantum dalam dolmen

4) Hasil ' koreksi aritmatik dapat mengubah nilai atau urutan
penawaran menjadi lebih tinggi atau lebih terhadap uruta,.
penawaran semula.

d Pembuatan Berita Acara Hasil Pelelangan ^,,Qnn^n
Panitia membuat kesimpulan dari hasil evaluasi.harga dan dituangkan
dSam Serita Acara Hasil Pelelangan (BAHP). BAHP mernuax hasrf
pelaksanaan pelelangan termasuk cara penul.san, rum^s-rnu^u^S
digunakan, sampai dengan penetapan urutan Pe^n^gnya bempd
daftar peserta pelelangan yang dimulai dan harga penawean
terendah BAHP ditandatangani oleh ketua dan semua anggota panitia
atau sekurang-kurangnya dua pertiga dan jumlah anggota.

Pa^i 14 : Usulan Penetap^^aion_Pem!mangJel§aS
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a. Penawaran^'^t*XT """ :
oipertanggungjawabkan *'"s aapat

produksi dalam negeri. P n"unaan s«M,aksimal. mungkin hasil

2*«s^::« — —
3. Da'am hal terdapat ? m ^

psnawaran yang sama maka nanS pem<f.nan9 mengajukan harga
peserta yang bersangkutan San mlTh"" kembali da!a «"«"«l
pertimbangannya mempunyai kemamnnr P,SSerta yan3 me™rucdicatat dalam berita acara k0mampuan ^ng lebih besar. dan hal ini

4-JllTadaUap^b7;r9mPbae'tnn'aPdran P3d3 P"**™ *"»**•»menentukan Penlenang^ZgZ^o^9^' keP^an mtuk-tersebut disertai usulan pemenan?din £„9? ba^ng/jasa. laporan
. Vang dianggap perlu sebagai Sahan 5T1T aU,U k«8ra"9a" lainkeputusan. 9 bahan Part|mbangan untuk mengambil '

E— -15 : Penefapan Pemen.-.nf, i„,.,nr[

ia-atnya iimi hari kerja JEPS~ S^^^ Se~
^^^-^—Pen^u^ur^^

§na

3Peirbaa"Cbaan,ny?r(d^n ^ t^te^^ Pan«ia ^ —apejabat yang berwenang J elah dltenmanya SKPPBJ dan

Baran/Jasa (SKPPR.ry ~ ^He^a^an—Penyedia
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1. Pengguna barang/jasa mengeluarkan surat keputusan penetapan
penyedia barang/jasa (SKPPBJ) sebagai pelaksana pekerjaan yang
dilelangkan.

2. Peserta lelang yang ditetapkan sebagai penyedia barang/jasa wajib
menerima keputusan tersebut. Apabila yang bersangkutan mengundurkan
diri dan masa penawarannya masih berlaku, maka pengunduran diri
tersebut hanya dilakukan berdasarkan alasan yang dapat diterirna secara
obyektif oleh pengguna barang/jasa dengan ketentuan jaminan
penawaran peserta lelang yang bersangkutan diccirkan dan disetorkan
pada IKOMA FT UNY.

3. Terhadap penyedia barang/jasa yang ditetapka. •.. .sebagai pelaksana
pekerjaan mengundurkan diri dengan alasan yang tidak dapat diterirna
dan masa penawarannya masih berlaku, disamping jaminan penawaran
yang bersangkutan dicairkan dan disetorkan pada IKOMA FT UNY.

4. Apabila pemenang lelang urutan pertama yang ditetapkan sebagai
penyedia barang dan jasa mengundurkan diri, maka penetapan
barang/jasa dapat dilakukan kepada calcn pemenang lelang urutan kedua
(jika ada) sesuai dengan harga penawarannya, dengan ketentuan :
a. Harga penawaran calon pemenang lelang urutan kedua. tidak melebihi

pagu dana yang tersedia dalam dokumen anggaran atau dokumen lain
yang dipersamakan.

b. Penetapan pemenang lelang urutan kedua tersebut harus teriebin
dahulu mendapat persetujuan/penetapan pejabat yang berwenang
menetapkan pemenang lelang.

c. Masa penawaran calon pemenang lelang urutan kedua masih berlaku
atau sudah diperpanjang masa berlakunya.

5. Apabila calon pemenang lelang urutan kedua juga.mengundurkan diri,
maka penetapan penyedia barang/jasa dapat dilakukan kepada calon
pemenang lelang urutan ketiga (jika ada) sesuai dengan harga
penawarannya dengan ketentuan:
a. Harga penawaran calon pemenang lelang urutan ketiga tidak melebihi

pagu dana yang tersedia dalam dokumen anggaran atau dokumen lain
yang dipersamakan.

b. Penetapan pemenang lelang tersebut harus terlebih dahulu mendapat
persetujuan/pentapan pejabat yang berwenang pemenang lelang.

c. Masa penawaran calon pemenang urutan ketiga masih berlaku atau
sudah diperpanjang masa berlakunya.

Pasal 18 : Pelelangan Gaqal
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Pelelangan dianggap gagal apabila :
a' il?rrdja bara?Masa yan9 tercantum dalam daftar calon pesertalelang kurang dan 3 (tiga) atau;
b. Penawaran yang masuk kurang dari 3 rtiga) atau-
C d^?!3^ fn8Waran yang memenijhi ^arat yang ditentukan dalamaoKumen lelang, atau;

d. Tidak ada penawaran yang harga penawarannya dibawah atau sama
oengan pagu dana yang tersedia dan atau;

.lasal 19 : Laranqan Memheri GanH Rngi

mTk^LdrnlcTTf9/pen99Una baranS/Jasa dilarang memberikan ganti •
hii. n.nPa PesertaJelan9 yang telah menyampaikan dokumen penawaranbila penawarannya ditolak atau pelelangan dinyatakan gagai

Pasal 20 : Penandatanqanan Kontrak

Setelah SKPPBJ diterbitkan, pengguna barang/jasa menyiapkan dan
menandatangani kontrak pelaksanaan pekerjaan apabila daTanva telah
cukup tersedia dalam dokumen anggaran.

Pasal 21 : Pembayaran Uang Muka

Setelah kontrak ditandatangani pihak penyedia barang/jasa dapat
rnengajukan permintaan uang muka sesuai dengan kesepakatan dalam
kontrak dengan ketentuan sebagai berikut.

•1. Uang muka diberikan maksimum sebesar 30% (tiga puluh perseratus) dari
nilai kontrak kualifikasi K2/Koperasi usaha kecil, dan 20% (dua puluh
perseratus) dan nilai kontrak kepada kualifikasi K1 dan B/Kooerasi usaha
menengah dan Perusahaan/Koperasi besar.
Pembayaran uang muka dilakukan setelah penyedia barano/ja^a
menyerahkan surat jaminan uang muka yang diberikan oleh Bank Umum
atau perusahaan asuransi yang mempunyai program asuransi kerugian
(seruty oond). Nilai surat jaminan tersebut sekurang-kuranonya sama
dengan nilai uang muka yang diberikan. Jaminan uang muka dapat dalam
bentuk surat berharga yang senilai minimal sama dengan uang muka.

Uang muka sebagaimsna dimaksud di atas diperhitunakan berangsur-
angsur secara merata pada tahap-tahap pembayaran" sesuai dengan
ketentuan dalam kontrak dan selambat-lambatnya harus lunas pada saat

2.
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pekerjaan mencapai prestasi 100& (seratus perseratus) atau pada waktu
penyerahan 1 (pertama).
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BAB II

SYARAT ADMINISTRASI

Pasai 1 : Peraturan Penvelenggnraan

beer,ak^anaan ban9man ini didasarkan Pada ketentuan-ketentuan sebagai
1. Dokumen pelelangan yaitu :

- Rencana Kerja dan Syarat-syarat pelakcanaan (RKS)
- Gambar-gambar pelaksanaan yang merupakan kesatuan dengan RKS
- Berita Acara Penjelasan Pekerjaan

2. Keppres NO. 18 tahun 2000 dan petunjuk teknis pelaksanaannya
o. Peraturan Pemenntah Rl No. 29 tahun 2000 tentang Pedoman

Pelaksanaan Pengadaar. Barang/Jasa Instansi Pemerintab
4 Keputusan Direktur Jendral Cipta Karya Nomer: 295/KPTS/CK/1997

Gedung Ntga'a1997, ^^ "^ ^ Penyeien99araan Pembangunan
5 vnlnda™^T3 BapPenas dan Departemen Keuangan Nomor1203/D. 11/03/2000 tangga! 17- Maret 2000
6. Ketentuan dalam AV 1941, kecuali yang disebut lain dalam RKS
f. Ketentuan-ketentuan lain yang disebutkan dalam RKS BAB i

Peraturan setempat yang mengatur tentang pelaksanaan pembangunan8

Pasal 2 : Rencana Ker[a

p a.ing lambat 7 (tujuh) hari sejak diterbitkannya Surat Perintah Mulai
Keija (SPMK), pelaksana/pemborong harus menyusun rencana kerja
s.ecara rinci. Rencana kerja dimaksud berupa "bar-chart" meliputi semua
satuan pekerjaan, dibuat berdasarkan perincian volume dan harga satuan
(bukan berdasarkan daftar rekapitulasi).
Rencana Kerja tersebut harus memuat:
- Bobot masing-masing satuan pekerjaan
- Waktu pengerjaan tiap tahun pekerjaan
- Prestasi mingguan
- Grafik prestasi kumulatif
- Kebutuhan barang
- Kebutuhan tenaga
Apabila pelaksana/pemborong tidak segera memulai pekeriaan sesuai
dengan ayat I pasa! ini. yang mengakibatkan kemaceian jaiannva
pekerjaan karena kesalahan pelcksana/pemborong, maka pemberi
ker;a/Ketua IKOMA FT UNY berhak untuk membatalkan penunjukkan
pelaksanaan pekerjaan.
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6. Rencana kerja tersebut harus disetujui Konsultan Pengawas/Pengelola
Teknis dan Ketua IKOMA FT UNY terlebih dahulu sebelum pekerjaan
dimulai

7. Walaupun rencana kerja tersebut telah mendapat persetujuan sesuai
pasal diatas, riamun tanggung jawab atas pembuatan rencana kerja
tersebut tetap pada pelaksana/pemborong.

8. Jika ternyata pada realisasi pelaksanaan pekerjaan, prestasi pekerjaan
mengalami kelambatan minimum 5 % maka pelaksana/pemborong harus
menyusun rencana kerja baru, dimulai dari prestasi minggu terakhir
(reschedulling).

9. Pelaksana/pemborong diwajibkan memberitahukan secara tertulis untuk
persetujuan ketika akan memulai pekerjaan.

Pasal 3 : Bahan-bahan dan Los Bahan

1. Semua bahan dan barang yang didatangkan oleh pelaksana/pemborong,
hanya dapat dipergunakan setelah mendapat persetujuan konsultan
pengawas.

2. Bahan-bahan/barang-barang yang menurut penilaian konsultan pengawas
tidak dapat dipakai atau tidak memenuhi syarat, harus dikeluarkan dari
lingKungan pekerjaan paling lambat 2 x 24 jam, atas tanggungan dan
biaya pelaksana/pemborong.

3. Jika pelaksana/pemborong melanjutkan pekerjaan dengan bahan-bahan
yang tidak sesuai dengan yang diisyaratkan, maka hasil pekerjaan
tersebut dibongkar dan diganti dengan bahan-bahan yang memenuhi
syarat atas tanggungan pelaksana/pemborong.

4. Bila konsultan pengawas menolak barang/bahan yang didatangkan
karena kualitasnya tidak memenuhi persyaratan, sedangkan
pelaksana/pemborong kurang dapat menerima penolakan tersebut, maka
pelaksana/pemborong dapat memeriksa bahan/barang tersebut ke
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik yang ditunjuk, sedangkan biaya
pemeriksaan sepenuhnya ditanggung oleh pelaksana/kontraktor.

5. Untuk menyimpan bahan/barang, ' pelaksana/pemborong harus
menyediakan los bahan yang memenuhi syarat teknis guna melindungi
dari hilang atau rusaknya bahan-bahan tersebut. Setelah pekerjaan
selesai, los bahan tersebut harus dibongkar kemudian disingkirkan dan
tempat' semula tanpa meninggalkan bekas, atas tanggungan
pelaksana/pemborong dan tetap menjadi milik pelaksana/pemborong.

6. Pemborong harus membuat ruang kerja Direksi dan ruang rapat I unit
ukuran ±48 m2 dengan dilengkapi :
a. 1 (satu) stell kursi dan meja tamu
b. Kursi dan meja rapat
c. Papan tulis putih (white board)
d. Kotak PPPK beserta isinya
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e. Penempelan gambar Kerja ' \

. R-'ang direksi beserta isinva spfpiph cQi ' •
pelaksana/pemborong Se,esai meniadi milik

;S^:^:-^rpaling

£aPrhSS^
Penyerahan Perta™^iiK^^^B8Xl^n&T* •

3 f,™ T?f pemborong dan pemberi ?ugas "erah Te'™a
- ^eSba3 -hpeSarnkedaanmPdr pelaV"a'P-borons yang dapat
pelaksana/pemborong daoafmenn, Vdibuktikan, alasannya, maka
waktu pelaksanaan pekeriaan S^T,. pe™°honan Pengunduran
kepada pemeri tugas SiambatTs^fA,3"?,!13™5 «S*'"P^
pelaksanaan peke^aan beraMw ' 6'aS) ha" Sebelum wakfc

4^^^^^%^^T3 »»*** h8ri ^laporan harian/mingguan ' a" yan9 terc3nl™ dalam

5- tZ7Jl^Z^Z^' £££ °e'0^ Pen '̂han partama>pekerjaan yanq kurano Te™, rbt>rf"ggungjawab untuk memperbaiki
mungL timybun,9sektUe?anh9peSn8yTra:aan p^amf ^rusakan-kerusakan yang
ha"" menhye'rahfann9ofkeV:S'n .^f"™™ ''"'<• P^ana^arnborona
tugas. Di,aSanakandene^nanBnr;taU"s^ablr 'T? ^^
pemborong dan pemberi tugas Tenma Kedua antara
Sirdar3"Si~^ f- *Pa. f enma selelah

ha^ian tep3 Pse:AsTEKS, ^ ^"^n -aga kena boronganMenter,puAu^r9r/;rN9a
1984 tentang pelaksanaan PP No. 35 tahun 1984.

BasajjA : Harga Bornnrpn

6.

7
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.

Harga borongan didasarkan atas surat penawaran yang disetujui pemberi
tugas dan persetujuan mewajibkan pelaksana/pemborong untuk
melaksanakan pekerjaan dalam waktu yang telah ditentukan sampai selesai
100 % sempuma dan menyerahkan kepada pemberi tugas.

Pasal 6 : Dokumen Kontrak

1. Dokumen kontrak terdiri dari Surat Perjanjian Pemboronoan. dengan
dilampiri:
a. Rencana Kerja dan syarat-syarat (RKS)
b. Gambar bestek komplit
c. Berita acara penjelasan pekerjaan
d. Surat penawaran beserta lampiran-lampirannya
e. Berita acara pembukaan surat penawaran
f. Berita acara hasil pelelangan
y. Surat usuian calon pemenang leiang
h. Surat keputusan pemenang lelang
i. Berita acara pengumuman lelang
j. Surat kesanggupan melaksanakan pekerjaan
k. Surat perintah mulai kerja (SPMK)

2. Semua biaya materai dan pajak yang dikenakan untuk pekerjaan ini
menjadi tanggungan peiaksana/pemborong.

3. Dokumen kontrak pada point 1 dibuat sebanyak 5 (lima) bandel,
bermaterai Rp. 6000,- 3 bandel lengkap dengan gambar, pembuatannya
menjadi tanggungan pelaksana/pemborong.

Pasal 7 : Penandatanqanan Surat Perjanjian Pemboronqan

1. Pemberi tugas dan kontraktor yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan ini
membuat surat perjanjian pemborong (kontrak) seperti tersebut pada
pasal 6 diatas.

2. Pelaksana/pemborong yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan, harus
menandatangani surat perjanjian pemborongan karena merupakan dasar
yang kuat dan mengikat dalam melaksanakan pekerjaan, paling lambat 15
(lima belas) hari setelah dikeluarkannya SKPPBJ.

3. Sebelum penandatanganan surat perjanjian pemborongan,
pelaksana/pemborong harus sudah menyerahkan jaminan pelaksanaan
sesuai yang tertera pada BAB II pasal 10.

PA?sal 8 : Buku Harian, Laporan Harian dan Lain-lain

18



4.

6.

7.

s

P
S. A

j£
•P

P«

te

pe

(s
he

ta,

Ds

1' "a'ian da^^ PerSetUiUa" Pada ,apora";xiku harian dan9|aporan harian "k°nSUta" pengawas alas ^'
Untuk menentukan tahapan tteria w-
pelaksana/pemborong harus membuat fofn h "okumentasi,
jumiahnya. Folo tersebut riil,^A berwarna yang cukup
angsuran pembayaran di.an hah Lkfn A""'"3' Eaat presla=i ""tukdimulai. X ' dl,ambah ""J kali saat sebeium pek^jaan

fttuasi, arah dan aanggXemoSreTaPna "*"" d"en9kapi a^a" gambar
oeroSrnUes^Snrn '̂3yaran ftemW harus d,serlai denganbesuai dengan prestasi angsuran pembayaran.

2

4

^s-3LJ_^_P^namb^an_d^r^^

Drove? «rtL w V"9 dlkerJakan la"Pa perintah tertuli;, dari pemimoinKUta^S^8" biaya' Sepe""h"va menjadi SggTn'g
P^lTtugTs^ksn^J^l dike°akan ,anpa psrinlah te*"'» dari
ke,en^n^aRkKas^rHrbaarbS,reUkbahan temba,i ^ dS'̂
palrSmba^an an" kuranS lereebut diatas. diperhi.ungkan/dibayarkan
dengan diadakan rapa, eva,ua°' p^er^n9^" mSka P^1^-^

">

Pasal 10 ..Jaminan Penawaran dan^minarrPelaksanaan

diwatbkar^ SerSh^n •̂ ^ Peke°aan '"' P^sana/pembomnqZT qarans^ ri«ri hT^" penav/aran beruPa surat jaminan bank
dtetaokan nfph m f „ Pemenntah/le^Sga keuangan lain vang
kalender ' Keua^an- maSa berlaku iamjna" 60 hari

19



S fflal? r ^«me'a,aikan dari ura- da" ^arat-oerintah diriksi^o^eer S™" ya"9 d'ke,^kan atas dasar
sebesar 1%o (satu permif) unt^ Sh h9r fd,ke"akan denda kelalaian
maksimum 5%dX!rga borongan ^ ^^ dSnan denda
<-;embayaran denda keterlambatan dan dend „- ,-, .
diperhitungkan pada pembavnnn ^l "«'«-aian dilaksanakan dan
* (penyerahan sempurna) ^ PreSt'aS'' PGkerjaan 10°

1

j E^^lJ--Aturan_Pemb^^

! 1F^,:;TeakynlkPUNYkSanaan Peker,3an Wb—' ^ri dana IKOMA
! Nomor • to„
i 0 A tanqnni • •* ,

2 Aturan pembayaran tahun:

3^f^l^^^ -» «- kemudian pada
*^^&^ra4irs^r"ran9surari pembaya-4 Tanda tprima «««,k 9 s tePal Pada waktunya. ♦

^ZZt^ZXX! ^S ditandata»9a™ -"diri oieh
dapat diwakilkan Sa tann fai' rtP'mp'nan perusahaa^ berhalangan,
6000.- (enam ribu ruriahi l™9,, , T9™ suraf kuasa bermaterai RpI am riou rup.ah) yang ditandatangani keaua belah pihak.

£aSa-' 13 = Resiko Upah H^nj^^i^,,

" «^^^ZseCdaSarkan har9a Pe~ ^ telah
'• dDeang:nbaRKSSblnfZTtt^T™^'^^ *-™ksud

tanggungjawab kontraWor'dan t , 'fan dan upah keria menjadi. k-"a,id9a,amkeadaaanfoLamy|9,f ben,Uk "Claim" lidak dibana*a"

mempengaruhi Ito^fiZZ^^Zf-T*"" "*f 'angSUn9

r

ini
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j^aJjL4_I__Pereeiisih^n

\seerXya^^

" ^""-as^^^Sl^r-f^f "^n cara .ersebut pada
Pieman Yogyakarta. ~" "' '̂ Pan.'teraan PengadiJan Negeri

3. Biaya penyelesaian perseliV'-ar. =.,= i
sedangkan biaya pada ayl 2pa"affnl di,£a ^ di!ang9un9 b^ma,y ^ pasa, ,n, uUiyyung oleh pihak yang kalah.

1. Pekerjaan ini tidak boleh di'—n-k^o i, • ••
pekerjaan M/E dan anti rayV * KSp3Ga p,nak ke^ kecuaii untuk

3- ^'^^ -tansi
3- Pekerjaan-pekerjaan instalasi Lr A lu"s Qari Pemberi t"9as.instalatir yang Jbersanok " ^,*'tZt™ 7>T taraf ba* d-menyala. ° ' urUuKPekerjaan listnk harus sampai

4 tZ^^rl anU fayaP harus me^rikan jaminan tidak selama 10
'" "£^ KePa ,a P'hak ™** —ii M/E,sepihak tanpa S^ kontrak s^ara
„ Pe'aksana/pemboron?se£?sar10W denda terhadaP*• Apabila pelaksana/pemhorono 1^n^a borongan.

pelaksana/pemborong yang tidak tp^.TT^f°kan !eiang ad9i?h
'emah. maka dalam Surat PerJnT.pk d!'am go,&n9an ekono™dicantumkan bahwa PeWan Pemborongan/Kontrak harus
a. Pelaksana/pemborong wajib bekeha s.m, ho

golongan ekonomi leVnah setemnat mi?h ^ pemboronS .

bS^KSS^ da-
cawrssrAE^t 3n letap£ dan tidak diberikan mensu^oSo^P^Sffi

" JSSl^ -SSudi-^af Pe,,akSan8an •««°»>™



3.

4.

Pemutusan kontrak sepihak. u d;atas,maka akan

P§saf16 •

1 "et^ar^S h3rUS daPat ".enyeWan >

Pelaksana/pemboronnahnarPf^ifan yan0 Perta™ kepana pe, s :,a. Buku Direksi/buku tamu 9a ""^^kan ; P Pe" "" luQa^
^eToS^-^onvaaOiga^et
S^^T * °'eh tonSUitan pen^
Keur Listn'k
Jaminan ant/rayap

• ada penyerahan l-
Pelaksana/pemboronn hlerjaan' yan9 kedua keoad-* ^ k •
S^^Sr^^ SUd3h^^"-~ s'eUS '
rtan Syarat-syaraiSq^"1 terter^ermaktub di dahrr p

b.

c.

d.

e.

f.
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~v„r, BAB III
... S^RAT-SYARATTE1W,S

"• Pekerjaan ini brijgffig?. "««npaikan sa^ac-S?' Pe*la«n
2 rfEEESy~a '^* ^ y- -SS kampus
^SrtS^SS**-*.n adalah -

<> «i%l pusal ,ayanan — ^ 30* .

m6nyediakannCaran pe,aksanaan PekerA*n
a ^naga kerja/tenaaa ahr w P^borong harus

ketmuan I™ "T d"ateanakan d=nq-, „ .
Pe'aksanLn^?^^"'- da'am ^^"^ te—
Pekegaan serta menAf^f .rencana dan berte S s>'ara(-syarat

9 J" pe,un« dan arahan konsu/A penjelasanSU^nisdanMult,ea. „ kons*n Pengawa,
. . Z " IUI I

Jen's dar. mutu bah

23Desember.l980

'Vomer
Tanggal

^§UiJian!bataa122bar
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2.

renr^a So f nH.s/arat-syarat (Rl<S) ini dilampiri dengan 1set gambar
!nItnrdr/ang terdin lembar, ditambah dengan qambaryamoar revis. yang termasuk daiam Berita Acara Penjelasan pierjJT

' Reroire^SanakancPekerJaan keCUali bila ditentukan lain dalam
sepTnuhnva JL?rt ^t^^ (RKS) ini, berlaku dan mengikat
sepenunnya ketentuan-ketentuan/peraturaiv-^raturan rH-ih •,->;
termasuk segala perubahan dan tambahan- ""
a. Keppres No. 18 Tahun 2000

"' ateuiT tenfan? Pe'aksanaan bangunan d, Indonesiaatau Algeme Voorwaarden voor de Uitvoering bij aanemno van
openbarewerken (AV) 1941 aantmng van

dan Dewan Teknik Pembangunan Indonesia (DPTI)
a. Peraturan Beton Indonesia (PBI) 1971
e SKSNI-T-15-1991-03

f Peraturan Umum dari Dinas Keselamatan Kerja Departernen Tenaga
g. Peraturan Umum tentang Pelaksanaan Instalasi Listnk (PUIL) 1987

dan ketentuan-ketentuan dari PLN setempat
h' iemKtUan UmL? tentang P|umbin9, pemipaan air bersih dan

pembuangan air kotor.
i. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI) 1961
J. » Peraturan Semen Portland Indonesia Nl No. 08.
k. Peraturan Pembebasan Indonesia untuk gedung tahun 1S83
I. otandar Industri Indonesia (Sll) yang berlaku.
m. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBBi) 1932
n PBBItahun1933 ;
o. Peraturan Perencanaan Tahan Gempa untuk gedung tahun 1983
p. Peraturan/ketentuan lain yang dikeluarkan oleh jawatan/instansi

pemenntah setempat, yang bersangkutan dengan permasalahan
bangunan pemerintah.

Untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang tercantum pada Sab
III pasal 1ayat 1, berlaku dan mengikat pula •
a r-ensar.a Kerja dan Syar&.-syars* r^'-^.ssr^r, fpy- -,%>

;/

'';'/<:

. - - . . . . . .?~r r< ft r A n

* ' >--.<; r-i;i-',r^' ^ r,ar '<;':•' I'lh'Sh'

'-"-*' '̂ <^A5 /ar,5 C^v rjt.,. <,v,.,;>;..
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°' llr!lLACT Penje,asan Pekerjaan, termasuk di dalam revisi RKS dan
revisi gambar rencana.

d. Surat Keputusan Pemenang Pengadaan Barang/Ja'sa
e. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) Pelaksana/pemboronq
t. burat Perjanjian Pekerjaan Perombongan (kohtraM
J" !!! Acara Rapat Evaluasi Pekerjaan, yang dibuat oleh konsultan

pengawas setelah rapat evaluasi pekerjaan.

Pasal 5 : Perbedaan P^ ri=n ^nmhnr

" ^^^ar^ZsTf ""I" SSmUa 9Smb2r dan R— Kerjatprranhfm rti rtfi L } termasuk ta™bahan dan perubahannya yanq

s7e"sSfU^o 9amb,ar S'an9 ™« "^ ^eSny 'gTuES, y3nS menS''«i- Biia daiam RKS tercantum sedanakan
vana e9r,el hi IT'"3 ,ldak ,erlera. ma'̂ yang mengika./ber.aku adalahyang tertera di daiam gambar RKS dan bila di RKS tidak t»rcanlum dan

3 da'a"'8ambar te^ntum maka yang berlaku adalah dalam g'ambar

keseLruhan ^ tUJUan d2n maksud Pef^canaan secara
4. Bila timbul keraguan atas penafsiran gambar atau RK* sehimns

PetS^naSm^ ^T'^ teM,ahan da'a- P^k^aa^alPenqawas Tnp™g,wa-,|b menan^an ha! tersebut kepada Konsultan
Pengawas. Pelaksana/pemborong mengikuti petunjuk Konsulan

Pasaj6.. Kuasa Pelaksana/P^borona di , apa
'" menltn'f1 ^'f™ di 'apangan' PelakTana/pemborong wajibmenugaskan seorang kepala pelaksana/ 'site coordinator" vanq cukuo

kcTon?enaumhandaUrntUk ,in9kUP P6kerjaan yanS dikerJ'akari ^n men^S 'Ktdsa penuh dan pimpman pelaksana/pemborong Petuoas tersebut
har JS mempunyai latar pendidikan salah satu dari yang terslut di bawah

" ^J^J^1^^ den°aR Pe '̂™» ^flan
" Oima)TahMunda ^^ Sipl1, ^^ pengalaman lapangan minimum 5

2 Sp,"?an djtu9a?an Kepala. Pelaksana tidak berarti bahwa pirnpinan
Pelaksana/pemborong lepas tanggung jawab. sebaqian maupun
keseluruhan terhadap pelaksanaan pekerjaan P

J' P^h!anfPemb°n0ng Wajib memberi tahu seca^a tertulis kepadaPemberi tugas, Pengelola Teknis dan Konsultan Pengawas tentang
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/

jdsan Kepala Poi l-

Pengawas menJiai haK pekeriaan, penge/ok^ perseMuan.
<?'«" -enSXaasiTe,lepa'a Pe'ak-na tersebut ST" kons^
"'sampa/kan secTra tertf rSanaan Peke0aan mak, h-f, CUkUp CakaPd'm/ntakan arianwo tertu''s kepada p«-~ ' fl3f tGrsebut akan

p„ , • ™ah de"9^ pekerjaan

Alat m u'Periukan

• Be'on rr^^^ro^ daa air ,,ka d,per,ukan
- ^S yang d- "' Qan Si"nder' ~ —9peker,aan. ""» —no Perlu untuk menun.ano peiaksanaan

^^liSItuasi
'• Situasi

a

bSSSSt^^1 ayat 1ada,ah
^an^a^4a* *^^^a^ d"1*"*" »<-».

* Pa^sana/peabo™a'Per°rono diPakai ssbaa-
^^^'-Xrj^ —a semua

d Kelalian ' atau k(* 9a"*ar di tok^Peneliti hal h=i eKuran3antelitian pP,-t„ .

saaas^-asrs. sax s
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Pemberi Tugas dan KonsultaTpe'nTaw^ 5^°"^ tertU''iS kepada- a-asan^menambahkan jam^S?W"^^ !
jenrs pekerjaan yang dikerjakan lembur

- jumiah pekerjaannya
- waktu/jam lembur
Segala konsekuensi yanq timbul =u;haf , •
tanggungjawabPelaksLa'peSrong PSkerja3n ,embur- r''̂ 'ad'

^^LlP_i_J^luJ:Jntas

KT^^ -han-bahan keperluan
sehingga tidak menggangg kelanca an "?rhat,-hatl sedemikian rupa
kerusakan terhadap jalan yang ada San >J" "ntaS atau me™mbulkan
kerusakan, pelaksana/p'en boronq "T^T 'T^ 5i,a [e^mengganti/memperbaiki. "D^ong . berkewajiban . untuk

P^saJjn_L__Cuaca

£SKL*$£ m^ofnoou ~Ln ^1 °"~ ""<penurunan mutu suatu peteriaA IT1 , „ ? dapat mengakibalkanmemper.iapkan sarana u^%Z^^™<>«<*^ sudah
g33aL12 i Pemeriksaan Bahan Banrpn,„
1 Semua bahan/matirS ^A Sh=, ,

mengacu/berped0manPadaisiS2Badodn,tan9kan hariK !etaP

ditardai dengan parafkon^u fan no 'UJUan Un(uk digunakan harus

•^^^^l^^^^ -Pangan,

S£rffi^n ^neriakSn °JSh Pa'a^ana/oembo,ong tanpa
tioak TOn*enST^.lSw^8n?aWa8 dl 'Uar jam '^ danditclak oleh KonsultanPeLf^ ' dan <ern-vata Pekeriaar, tersebut
yang sudah d&eriakanharusriih3 ' ? . h*'US segera dihentikan dan
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Paszil 15 • n„-i ,

^^"^"SX^!^ &Tya"9 pedd
£asaM6^

Sehan
a

c

d

= ?:P9^ai,',da^"'«PleksU 'a'N kayU ka,ima"'a" (kuning. kamper
£?^^^^^*^ -us selaiudan panas, terutama kayu ya'nVs'S^^;1"^ la'«ndung dari hufan

Macam Pekerjaan

a-Ra9ngnkakSdU uf^"^Pek°^" '
-Cording 8/14 ^.iK^W*18" '
-°?ass^,jn,s?^"usuk5/7c" "sptak2/3c '

J^^rjscsir' 3/3d- ** - *«.—p,,
Syarat-syarat pelaksanaan

' Sr^^^l^ di-- — «" - -enikebutuhan/Der<5varflf=.r, ♦ . • dlben oerkuptnn „"Persyaratan teknis (dibaut). H^Kuatan sesuai

q
0



j dSnS"ZT^TLTr secermun9kin' ad- ***dindingnya siku-sikuTpema annannvf",AfWya. '^ dan
horizontal. Pada Kusen vnnnIS Y d,perkua( dengan anaKur

j struktur, rongga 'dlfn ar n/a 'dpX"" ""**" k0'°m
j fdangkanangfcrdipasangvertitel 9a" Ca"'r'uran PC>

•dtTanTeri bayu, o^Sr^^^ >™° <*—<I '"bang dimeni ul aiameler 5/B sebanyak minimal 2 buah baul dan

! '' "™nfa1:yX;9datan9kePrdyekhar"sda'a^oadaanyan<,,idak
j &§onZS-Std=-^ « -« -»*" ^

I " Semen" Po^nd Ma"?^ SH^ 'VPe 'menun* P—" '1965, Indonesia 1972 (NI-8) atau British standard No 12

1 &^ Gresik, T,ga

«*al*m satuan^ya PeLr aan S^'^ S3tUan pekerJaan- artinya
Vang berbeda penqafuran t J?"" w Semen der,gan merk
Pengawas. Semen harus dSmrTn ^ petuniuk kc" '̂tan
'embab, berventiias, ba3k^ dSkan d7 a^? ?^ yan9 tidak
setinggi 30 cm penumnukpn « 7 S 'antai d,,aP|si PaP^
Semen yang' datanqMebih^Tl" k° ^ maX,'murn 10 buah-
dibanding dlngan ylnq 51^1^^ ?9UPakan ,ebih dahu,udahulu dtoanding denqanTanoltt f3' TUS ^""^n lebihh Semen (PPC) tidak bSS^"9 kemUd,an- P°^ Portland

b. Agregat: Pasir dan Kerikil/Batu Pecah

Agregat harus memenuhi syarat • ' P ' 34dan 3'5
1) ^asir laut tidak boleh digunakan

sern'en fika aotlT """I,dapS( meaahala"9i ikatan dengan
dS^S^™9 temyata k°ldr' maka ^

31 kS-anokTakabtheP,eCaHyan9 8ten digUnaka;1 te™a<a <a«aluke.ing, maka sebelum digunakan harus dibasah: dengan disiram

31



e.

Ji§p—~-w*s=
J ^^^^"-^dariKuionProgodanKoraiSiiuk
'/ A/'r untuk ad"l<pn rl

asam, garam bahan" aTkafn^" beto"' ,ia™ b*aa dari
sTaraTm "9; mU" be<°" ^ (^T 0,1B9nik *"^a£«PenragumnrnrUafrB' ^Wp^*8"" ™men"W ^N

BikanSaUkannr9aWa" te°3 "arUS me'lda0a( perse(*an""a aKan diqunakan o.-- .

HpA-c£S5r"-»s
Baja Tutengan 9a'd Pemb°™g. P^VMikan tersebu,

^S9- ""di9maka""^m~ -syaratan butir
CSnuSiml^^
ftr^W^^ m^3unakan baja

7, KPa,ij '̂'"' min'mUm 22% 9a"9an !eteh mi™um 240

-ter panjang memenS^S jlkab^ «e«ap

SiiKgJ
1,573
!9_84
2,984

3,853

2)

3)

5)

6)

8)

S)

Bekisting (Acuan)

Perubahan bentuk ka° beton
- 'ahan terhadap perbediqn r,,*

Perubahan bentuknya "^

tanpj
menunjukkan

yang dapat mengakibatkan
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h.

yangdapatmeru'safkuarasb:,^ *' Campuran ^ «*>en..

^^f^^:^^rUk aC"a" ad*» ba-n Pada
/ ^M^^^^^:^^^ dan.j cm yang^jkup kuat PPa" kayu miran« '**»! minimal 2
I" ™~':^*^*** dan P„ ,an,ai

3) BislSfnhran9ka kayu ^»-an an^ i-9-AmAa"9 ™sih baru
-Xlktbenl^^a-t"93" ba'k' « daa ^ ^gambar struktur. penamP™9. "Kuran dari bahan „,,on seperti

^ '̂s'nSnkSaTdenqanTn^" T '̂ den9an aVa< bdapa,o) Bekisting balok dan ola,l»™Ko™ultan Pengawas. ' P3'
beton berumur 21 ha'rf J™i\T ^ d*«9kar sebelum
per"bahankhUsUsdanmendaoa.i0nw3-X.24 J'am' Ke^< ada'• ^eiger/perancah mendapat izin dan Konsultan Pengawas.

') Steiger/perancah h w
™mpu menyangga ^ukanTe"on taTtf" ,'Upa sehinoaa
tanpa mengalami penurunan beban keria diatasnya

ffiarcss ^ b^nT99rkap -«-
., K=n1p3en-at- ^STS £&t|n
J/ %™A^s^raodihub^n s-»™ ^'<="kup kuat. y papan> aoar merupakan kesatuan yang

azures-) haruld^^"^n^ fc™
2) Penggunaanya harus seJT Konsultan Pengawas

„*5S="--Slitt "—ka-
harus membua. ben^-be^da uii Sua"!, diounaka". Pemboronc
dan 4.9, kemudian SKHb818'"^8'1971 P*'8,4>
dSerai,Teknik-'•*'-^




































































